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MOTTO 

 

“Sesungguhnya Bersama Kesulitan Ada Kemudahan.” 

(Qs. Al-Insyirah :5) 

 

 

“god have perfect timing, never early, never late. It takes a little patience and it 

takes a lot of faith, but it’s a worth the wait” 

 

 

“Jangan menyerah hanya karena masalah yang terlihat besar, waktu akan 

mengompressnya menjadi zip (kecil) seperti fungsi winrar, atau kita yang 

mendapat update hingga dengan mudah menyelesaikannya” 
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ABSTRAK 

 

Aghisna Mardika Salma, 2025. SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN 

PENERIMAAN BEASISWA BERPRESTASI 

BERBASIS WEB METODE SIMPLE ADDITIVE 

WEIGHTING DI SMA NU HASYIM ASY’ARI 

TARUB. Skripsi. Jurusan Pendidikan 

Informatika STKIP Nahdlatul Ulama Kabupaten 

Tegal. Pembimbing: (1) Gunawan Raharjo, M. 

Kom., (2) Dr. Muslikh, M. SI. 

 

Kata Kunci : Sistem Pendukung Keputusan, Beasiswa Berprestasi, Web, Simple 

Additive Weighting 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan akan sistem pendukung keputusan 

berbasis web untuk proses seleksi penerimaan beasiswa berprestasi di SMA NU 

Hasyim Asy’ari Tarub yang kurang akurat dan efisien. Tujuan sistem website ini 

adalah untuk menganalisis dan mengevaluasi proses seleksi penerimaan beasiswa 

berprestasi berbasis web dengan metode simple additive weighting dalam 

meningkatkan akurasi dan efisiensi. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode kuantitatif deskriptif dengan pendekatan metode SPK Simple Additive 

Weighting (SAW). Hasil penelitian menenunjukkan sistem pendukung keputusan 

berbasis web dengan metode saw yang dikembangkan mampu memberikan hasil 

seleksi penerimaan beasiswa berprestasi secara objektif, akurat dan efisien. 

Penelitian ini melibatkan populasi sebanyak 256 siswa di SMA NU Hasyim 

Asy’ari Tarub, dengan sampel 38 siswa. Berdasarkan perhitungan sistem, 

diperoleh sepuluh peringkat teratas. Peringkat 1-10 yaitu; 1, 0,90 , 0,90 , 0,85 , 

0,83 , 0,82, 0,82, 0,81, 0,79 0,76. Dari hasil dapat disimpulkan sistem mampu 

menghasilkan peringkat jelas dan tidak ada peringkat ganda meskipun terdapat 

kesamaan nilai preferensi. Dengan demikian, sistem ini dapat menjadi solusi yang 

optimal dalam mendukung pengambilan keputusan seleksi penerimaan beasiswa 

berprestasi disekolah. Sistem ini diharapkan dapat digunakan secara berkelanjutan 

oleh pihak sekolah SMA NU Hasyim Asy’ari Tarub sebagai tools bantu dalam 

proses seleksi beasiswa, karena telah terbukti mempermudah dan mempercepat 

proses pengambilan keputusan.  
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ABSTRACT 

 

Aghisna Mardika Salma, 2025. Web-Based Decision Support System for Merit-

Based Scholarship Selection Using the Simple 

Additive Weighting Method at SMA NU Hasyim 

Asy’ari Tarub. Thesis. Departement of 

Informatics Education STKIP NU Kabupaten 

Tegal. Supervisor: (1) Gunawan Raharjo, M. 

Kom., (2) Dr. Muslikh, M. SI. 

 

Keywords: Decision Support System, Web-Based System, Achievement 

Scholarship, Simple Additive Weighting. 

 

This research is motivated by the need for a web-based decision support system 

for the selection process of merit-based scholarships at SMA NU Hasyim Asy’ari 

Tarub, which is currently lacking in accuracy and efficiency. The purpose of this 

website system is to analyze and evaluate the web-based selection process for 

merit scholarships using the simple additive weighting method to improve 

accuracy and efficiency. The research method used is a descriptive quantitative 

method with the approach of the Simple Additive Weighting (SAW) Decision 

Support System (DSS) method. The research results show that the web-based 

decision support system developed with the SAW method is capable of providing 

objective, accurate, and efficient results for the selection of merit-based 

scholarships. This study involved a population of 256 students at SMA NU 

Hasyim Asy’ari Tarub, with a sample of 38 students. Based on the system 

calculations, the top ten rankings were obtained. The 1-10 rankings are: 1, 0.90, 

0.90, 0.85, 0.83, 0.82, 0.82, 0.81, 0.79, 0.76. From the results, it can be concluded 

that the system is capable of producing clear rankings and there are no duplicate 

rankings despite the presence of equal preference values. Thus, this system can 

become an optimal solution in supporting the decision-making process for the 

selection of merit-based scholarships at the school. This system is expected to be 

used continuously by the SMA NU Hasyim Asy’ari Tarub school as a supporting 

tool in the scholarship selection process, as it has proven to simplify and expedite 

the decision-making process. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Pendidikan merupakan faktor utama pada peningkatan kualitas sumber 

daya manusia serta memainkan peranan penting dalam pengembangan suatu 

bangsa. Dengan pendidikan yang berkualitas tinggi, individu dapat 

mengembangkan potensi belajar, keterampilan, dan kepribadian yang 

dibutuhkan dalam menghadapi cobaan pada masa mendatang. Kualitas 

pendidikan sangat berakitan erat dengan perkembangan suatu negara. Saat ini, 

Indonesia berada dalam dalam kategori negara berkembang, dimana sistem 

pendidikan yang ada masih menghadapi berbagai bermasalah. Oleh karena itu, 

penting untuk memastikan akses terhadap pendidikan berkualitas bagi seluruh 

masyarakat, termasuk bagi siswa yang kurang beruntung secara ekonomi 

namun memiliki prestasi, baik dibidang akademis maupun non-akademis 

(Sasmito et al., 2019).  

Tujuan utama dalam pendidikan adalah untuk menciptakan individu yang 

berkarakter kuat dan cerdas. Pendidikan diharapkan mampu membentuk siswa 

untuk menjadi pribadi yang mandiri, berdaya saing, dan siap menghadapi 

dunia kerja ataupun pendidikan tinggi. Diantara upaya mendapatkan tujuan ini 

yaitu melalui pemberian peluang pada siswa berprestasi untuk 

mengembangkan potensinya tanpa terhambat oleh kendala finansial 

(Wicaksono et al., 2020).  
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Kendala finansial adalah kondisi keterbatasan ekonomi yang menghambat 

individu dalam memenuhi kebutuhan dasar, termasuk dalam aspek pendidikan, 

seperti biaya sekolah, perlengkapan belajar, dan transportasi. Kondisi ini 

menjadi hambatan signifikan yang menyebabkan banyak siswa berprestasi 

tidak mampu melanjutkan pendidikan atau mengembangkan potensinya secara 

optimal. Hal ini tentu menjadi tantangan besar dalam menciptakan pemerataan 

akses pendidikan yang berkualitas di seluruh lapisan masyarakat (Fitriani & 

Nugroho, 2021). 

Melalui berbagai program dan kebijakan, pemerintah indonesia 

berkomitmen untuk mengembangkan nilai pendidikan. Diantara usaha tersebut 

yakni dengan program beasiswa, yang merupakan penghargaan finansial yang 

diberikan kepada individu atau organisasi untuk perayaan atas keberhasilan 

yang diperoleh (Muqorobin et al., 2019). Melalui program beasiswa, 

pemerintah berharap dapat meningkatkan angka partissi sekolah, mengurangi 

angka putus sekolah, dan menjamin bahwa setiap siswa memiliki kesempatan 

yang adil untuk melanjutkan pendidikan mereka. Beasiswa ini akan diberikan 

kepada penerima yang memenuhi kriteria tertentu, sebagai upaya untuk 

meningkatkan semangat belajar dan prestasi mereka (Natsir et al., 2022). 

Pemerintah Indonesia menyediakan berbagai program beasiswa untuk 

mendukung akses pendidikan bagi siswa, dimulai tingkat sekolah dasar 

sampai perguruan tinggi. Salah satu program yang ditawarkan adalah Program 

Indonesia Pintar (PIP) yang dimaksudkan untuk siswa SD, SMP, serta SMA 

dari keluarga yang berpenghasilan rendah, guna membantu biaya pendidikan 
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mereka. Selain itu, terdapat  Beasiswa Afirmasi Pendidikan Menengah 

(ADEM) yang secara khusus ditujukan untuk siswa dari wilayah 3T 

(tertinggal, terdepan, dan terluar). Untuk jenjang perguruan tinggi, tersedia 

Beasiswa KIP Kuliah yang terdiri atas pembiayaan pendidikan dan uang saku 

bagi mahasiswa yang kurang mampu. Program ini juga meliputi Beasiswa 

Lembaga Pengelola Dana Pendidikan (LPDP) yang menyalurkan dukungan 

bagi gelar magister serta doktor, baik itu dalam atau luar negeri. Selain itu, ada 

juga Beasiswa Pendidikan Indonesia (BPI) dan Beasiswa Unggulan yang 

ditujukan untuk mahasiswa berprestasi. Melalui program-program ini, 

pemerintah berupaya untuk meningkatkan partissi dalam pendidikan, 

mengurangi angka putus sekolah, serta menciptakan generasi yang unggul dan 

kompetitif baik di ranah akademik maupun profesional (Ramdani et al., 2022). 

Selain program yang disediakan oleh pemerintah, banyak sekolah juga 

memiliki inisiatif untuk memberikan beasiswa kepada siswa-siswa mereka. 

Beasiswa ini dapat bersumber dari dana internal sekolah, donasi dari alumni, 

atau hasil kerja sama dengan lembaga pendidikan lainnya. Salah satunya 

adalah sekolah SMA NU Hasyim Asy’ari Tarub, sekolah ini berkomitmen 

dalam menyalurkan beasiswa untuk beberapa peserta didik berprestasi baik 

akademik atau non-akademik. Prestasi akademik menjadi prasyarat dalam 

memperoleh beasiswa berprestasi contohnya seperti nilai akademik yang 

tinggi sehingga siswa masuk dalam urutan rangking paralel, siswa yang 

mengikuti kejuaraan lomba. Selain itu ada Prestasi non-akademik berupa 

pencapaian prestasi pada ektrakulikuler, yaitu siswa aktif dalam kegiatan 
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ektrakurikuler sekolah. Tujuannya supaya mereka tetap terdorong agar belajar 

dan meraih prestasi terbaik. 

Program beasiswa dirancang guna menolong peserta didik menghadapi 

kesukaran yang mereka hadapi selama masa belajar, terutama pada hal biaya 

pendidikan. Penyaluran beasiswa dilaksanakan dengan selektif, tergantung 

pada tipe beasiswa yang tersedia. Beasiswa berfungsi sebagai sumber 

pendapatan atau penghasilan bagi penerimanya dengan tujuan utama dalam 

menolong mengurangi beban biaya pendidikan yang harus ditanggung siswa. 

Demi mendapatkan beasiswa, calon penerima harus memenuhi aturan yang 

telah ditetapkan, salah satunya adalah kriteria nilai akademik. Oleh sebab itu, 

siswa yang diterima bukan semua yang mendaftar, namun beberapa yang 

syaratnya terpenuhi yang nantinya memperoleh beasiswa sesuai dengan 

peraturan sekolah. Namun beberapa permasalahan sering terjadi dalam 

pemberian beasiswa, terutama dalam proses seleksi yang kurang akurat dan 

tidak tepat sasaran  (Sutoyo, 2024). 

Proses seleksi beasiswa berprestasi di SMA NU Hasyim Asy’ari Tarub 

masih dilakukan dengan menerapkan Microsoft Excel untuk menginput dan 

mengolah data nilai siswa. Meskipun Excel dapat membantu dalam 

perhitungan dasar, proses ini tetap memerlukan banyak keterlibatan manual 

dari pihak kesiswaan, terutama dalam analisis dan pengambilan keputusan. 

Hal ini menyebabkan proses seleksi menjadi kurang efisien, memawakan 

waktu yang lebih lama serta berpotensi menimbulkan kesalahan dalam 

perhitungan atau penilaian. Oleh sebab itu, dibutuhkan sistem berbasis 
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teknologi informasi yang dapat mengotomatisasi seluruh proses, mulai dari 

penginputan data, perhitungan, hingga pemeringkatan siswa, sehingga 

kegiatan pemilihan beasiswa jadi lebih cepat, akurat, serta efisien. Sistem 

berbasis teknologi informasi adalah suatu sistem yang memanfaatkan 

teknologi informasi, diantaranya hardware, software, jaringan serta database 

untuk mengumpulkan, mengolah, dan menyimpan (Efendi et al., 2023). 

Salah satu bentuk penerapan teknologi informasi dalam dunia sistem 

informasi adalah Decision Support System (DSS) atau Sistem Pendukung 

Keputusan. DSS merupakan perangkat sistem informasi yang dirancang untuk 

memfasilitasi proses pengambilan keputusan secara lebih efektif dan efisien. 

Umumnya, isu atau permasalahan yang dianalisis dalam konteks DSS bersifat 

terstruktur maupun semi-terstruktur. Sistem ini berperan dalam menyajikan 

informasi yang relevan, menyediakan model analisis, serta memungkinkan 

manipulasi data guna mendukung proses penentuan keputusan secara 

sistematis (Sukamto et al., 2020). 

Penelitian sebelumnya memperlihatkan bahwa menggunakan SPK mampu 

mengatasi masalah pada kegiatan seleksi multikriteria. Sistem Pendukung 

Keputusan (SPK) merupakan suatu sistem berbasis komputer yang dirancang 

untuk menunjang proses pengambilan keputusan yang kompleks, khususnya 

dalam situasi yang melibatkan berbagai kriteria atau pertimbangan. Walaupun 

sejumlah studi telah dilakukan terkait penerapan SPK dalam konteks 

pemilihan penerima beasiswa, sebagian besar sistem yang ada belum 

sepenuhnya dikembangkan untuk digunakan pada tingkat sekolah menengah 
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atas dengan standar yang kompleks dan dinamis. Selain itu, Beberapa metode 

yang digunakan dalam SPK juga masih kurang efektif dalam menyajikan hasil 

yang akurat dan mudah dhami oleh pengambil keputusan.  

Dalam implementasi Sistem Pendukung Keputusan (SPK), terdapat 

berbagai metode yang dapat digunakan, salah satunya adalah Simple Additive 

Weighting (SAW). Metode SAW, yang dikenal pula sebagai metode 

penjumlahan terbobot, memiliki sejumlah keunggulan dibandingkan 

pendekatan lain (Ina et al., 2023). Karena karakteristiknya yang sederhana dan 

mudah diaplikasikan, SAW menjadi salah satu metode yang paling banyak 

digunakan dalam pengambilan keputusan. Prinsip kerja metode ini melibatkan 

proses penjumlahan dari hasil perkalian antara skor pada setiap kriteria dengan 

bobot yang telah ditentukan untuk masing-masing alternatif, sehingga 

memungkinkan diperolehnya hasil rekomendasi yang bersifat obyektif. Dalam 

konteks penelitian ini, metode SAW dimanfaatkan untuk menilai kelayakan 

penerima beasiswa berdasarkan sejumlah indikator, antara lain prestasi 

akademik dan non-akademik. Penerapan SPK berbasis teknologi informasi 

menggunakan metode SAW diyakini mampu memberikan solusi yang efisien 

dalam mendukung proses seleksi beasiswa berprestasi di lingkungan SMA NU 

Hasyim Asy’ari Tarub.  

Dengan melihat pentingnya metode tersebut dalam mengealuasi 

penyeleksian penerimaan beasiswa berprestasi di SMA NU Hasyim Asy’ari 

Tarub peneliti berkepentingan mengajukan judul “SISTEM PENDUKUNG 

KEPUTUSAN PENERIMAAN BEASISWA BERPRESTASI BERBASIS 
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WEB METODE SIMPLE ADDITIVE WEIGHTING (SAW) DI SMA NU 

HASYIM ASY’ARI TARUB” 

1.2  Identifikasi Masalah 

a. Proses seleksi penerimaan beasiswa di SMA NU Hasyim Asy’ari Tarub 

masih dilakukan menggunakan microsoft excel, yang berisiko terjadi 

kesalahan dalam pencatatan dan membutuhkan waktu yang cukup lama. 

b. Kurangnya optimalisasi penggunaan teknologi informasi untuk 

mendukung proses pengambilan keputusan penerimaan beasiswa. 

1.3  Batasan Masalah 

a. Kajian ini sebatas mencakup proses seleksi penerimaan beasiswa siswa 

berprestasi di SMA NU Hasyim Asy’ari Tarub. 

b. Sistem yang dikembangkan menerapkan teknik Simple Additive 

Weighting (SAW) untuk pendekatan pengambilan keputusan 

1.4  Rumusan Masalah 

Merujuk pada latar belakang permasalahan tersebut, peneliti 

merumuskan bahwa “Bagaimana Merancang dan Menerapkan Sistem 

Pendukung Keputusan (SPK) Penerimaan Beasiswa Berprestasi Berbasis 

Website Metode Simple Additive Weighting (SAW) untuk mebantu proses 

seleksi siswa secara objektif dan sistematis di SMA NU Hasyim Asy’ari 

Tarub?”. 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Adapun penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

Mengembangkan dan Menerapkan Sistem Pendukung Keputusan Berbasis 

Web Metode Simple Additive Weighting (SAW) dalam membantu kegiatan 

seleksi penerimaan beasiswa berprestasi di SMA NU Hasyim Asy’ari Tarub. 

1.6 Manfaat Penelitian 

a. Bagi Peneliti 

Studi ini membagikan kesempatan kepada peneliti untuk mengembangkan 

kompetensi dalam merancang sistem pendukung keputusan dengan teknik 

Simple Additive Weighting (SAW). Selain itu, peneliti bisa memperdalam 

pemahaman tentang optimalisasi teknologi informasi dalam 

menyelesaikan permasalahan nyata, khususnya di bidang pendidikan. 

Hasil penelitian ini juga menjadi kontribusi ilmiah yang dapat dijadikan 

referensi bagi penelitian sejenis di masa depan. 

b. Bagi Siswa 

Sistem yang dikembangkan akan memberikan manfaat bagi siswa dengan 

memastikan proses seleksi beasiswa dilakukan secara lebih adil, dan 

transparan. Hal ini dapat meningkatkan peluang siswa yang memenuhi 

kriteria untuk memperoleh beasiswa, yang pada gilirannya dapat 

memotivasi mereka supaya senantiasa mengembangkan hasil akademik 

serta non-akademik 
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c. Bagi Sekolah 

Bagi sekolah, penelitian ini menawarkan solusi yang dapat meningkatkan 

efisiensi dan akurasi dalam proses pengambilan keputusan terkait 

penerimaan beasiswa. Dengan sistem yang terkomputerisasi, pengelolaan 

data calon penerima beasiswa menjadi lebih mudah, cepat, dan terstruktur, 

sehingga mendukung peningkatan profesionalisme dan transparansi 

sekolah dalam memberikan layanan pendidikan yang berkualitas 

1.7 Sistematika Penelitian 

Sistematika penelitian peneltian ini tersusun atas 5 (lima) bab meliputi: 

Bab I Pendahuluan 

Bab ini menjabarkan latar belakang, identifikasi permasalahan, pembatasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan studi, manfaat penelitian serta sistematika 

penelitian. 

Bab II Tinjauan Pustaka dan DasarTeori 

Bab ini berisi pembahasan tentang teori – teori yang berhubungan dan 

dipergunakan pada studi ini dan penelitian terkait. 

Bab III Metode Penelitian 

Bab ini berisi studi mengenai metode yang digunakan dan dibutuhkan dalam 

penelitian tersebut. 

Bab IV Hasil dan Analisis Penelitian  

Pada begian ini menjabarkan hasil serta pembahasan yang didapatkan melalui 

penelitian. 
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Bab V Kesimpulan dan Saran 

Bagian ini tersusun atas kesimpulan temuan studi serta rekomendasi untuk 

studi selanjutnya. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Sistem Pendukung Keputusan 

2.1.1 Pengertian Sistem Pendukung Keputusan atau Decission Support 

System (DSS) 

Decision Support System (DSS) atau Sistem Pendukung 

Keputusan merupakan suatu sistem yang dirancang untuk mendukung 

proses pemecahan masalah dan fasilitasi komunikasi, khususnya 

dalam konteks permasalahan yang bersifat semi-terstruktur. DSS 

dapat diartikan sebagai seperangkat alat bantu yang digunakan untuk 

menganalisis dan memberikan alternatif solusi atau rekomendasi guna 

mendukung proses pengambilan keputusan. Sistem ini dapat disusun 

dalam bentuk manual maupun terkomputerisasi, tergantung pada 

kompleksitas masalah serta kebutuhan pengguna dalam konteks 

implementasinya (Afriyanti, I & Purwanto, 2012) dalam penelitian 

(Natsir et al., 2022). 

Gagasan mengenai Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

pertama kali dicetuskan oleh Michael S. Scott Morton pada awal 

dekade 1970-an melalui konsep yang dikenal dengan Management 

Decision System. Sistem ini merupakan aplikasi berbasis komputer 

yang dikembangkan untuk mendukung proses pengambilan keputusan 
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dengan mengandalkan pemanfaatan data dan model analitis dalam 

menyelesaikan permasalahan yang bersifat semi-terstruktur. 

Keberadaan sistem ini sangat relevan dalam konteks pengambilan 

keputusan yang tidak sepenuhnya terstruktur, di mana prosedur atau 

solusi yang tepat belum dapat ditentukan secara pasti oleh pengambil 

keputusan (Duruka et al., 2023). 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan suatu sistem 

berbasis teknologi komputer yang bertujuan membantu dalam 

merumuskan strategi atau menemukan solusi atas permasalahan yang 

bersifat kompleks. SPK mengintegrasikan komponen data, model 

analisis, serta antarmuka yang interaktif guna menyajikan informasi 

yang relevan dan mendukung pengambilan keputusan secara lebih 

tepat dan objektif. Sistem ini memiliki peran yang signifikan di 

berbagai sektor, seperti pendidikan, bisnis, pemerintahan, hingga 

layanan kesehatan, terutama dalam menangani proses pengambilan 

keputusan yang tidak sepenuhnya terstruktur atau semi-terstruktur. 

Penerapan SPK dalam berbagai bidang telah terbukti meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas dalam pengambilan keputusan. Salah satu 

contohnya dalam dunia pendidikan, SPK dapat digunakan untuk 

membantu seleksi penerima beasiswa dengan mempertimbangkan 

berbagai kriteria seperti prestasi akademik dan aktivitas 

ekstrakurikuler (Ridho et al., 2021).  
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SPK merupakan hasil penerapan teori-teori pengambilan 

keputusan yang berakar dari disiplin ilmu operation research dan 

management science. Perbedaan mendasar dibandingkan pendekatan 

konvensional di masa lalu terletak pada proses perhitungannya; jika 

sebelumnya penyelesaian masalah harus dilakukan secara manual 

melalui proses iteratif yang kompleks, maka dengan adanya SPK, 

proses tersebut dapat diotomatisasi melalui sistem komputerisasi yang 

lebih efisien dan akurat (biasanya untuk mencari nilai minimum, 

maksimum, atau optimum), sekarang ini komputer personal (PC) telah 

memiliki kapabilitas yang memadai untuk menyelesaikan 

permasalahan serupa dalam kurun waktu yang jauh lebih efisien. 

Kecanggihan teknologi komputasi memungkinkan proses pengolahan 

data dan perhitungan kompleks dilakukan secara cepat dan akurat, 

sehingga mendukung pengambilan keputusan yang lebih responsif 

terhadap dinamika permasalahan yang dihadapi (Sundari & Subastian, 

2018) 

SPK mengintegrasikan elemen-elemen dari sistem informasi, 

manajemen pengetahuan, dan teknologi untuk memberikan dukungan 

yang ptimal kepada pengguna dalam menyelesaikan masalah atau 

pengambilan keputusan. Sistem ini mampu memproses serta 

menganalisis data dari berbagai sumber, menyajikan informasi yang 

sejalan serta membagikan rekomendasi yang berharga dalam 

mendorong proses perolehan keputusan. 
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Pada prinsipnya, DSS dikembangkan untuk mendukung setiap 

tahapan dalam proses pengambilan keputusan. Mulai dari tahap 

identifikasi permasalahan, pemilihan dan pengelolaan data yang 

relevan, perumusan strategi alternatif, hingga evaluasi terhadap 

pilihan yang tersedia, semuanya difasilitasi secara interaktif melalui 

sistem ini guna meningkatkan efektivitas dan akurasi keputusan yang 

diambil. Dalam konteks sistem informasi yang komprehensif, fungsi 

SPK adalah menerapkan teknologi informasi untuk meningkatkan 

kinerja. Oleh karena itu, SPK berperan sebagai alat berbasis 

komputer yang mempermudah pengambilan keputusan. Dengan tujuan 

untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan, SPK 

mempunyai solusi terhadap tantangan manajemen tidak terstruktur. 

Sistem informasi berbasis komputer ini dirancang agar mudah 

beradaptasi, interaktif, dan fleksibel, sehingga memenuhi berbagai 

kebutuhan dalam pengambilan keputusan. 

Dengan perkembangan teknologi yang semakin pesat, Sistem 

Pendukung Keputusan terus berinovasi untuk meningkatkan 

kinerjanya. Salah satu inovasi yang paling siginifikan adalah 

kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) dan analitik data yang lebih 

canggih. Kombinasi Sistem Pendukung Keputusan dengan teknologi 

seperti machine learning dan big data memungkinkan pengambilan 

keputusan yang lebih adaptif terutama dalam menghadapi perubahan 

kondisi dan tren yang terus berkembang. Dengan demikian, 
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implementasi Sistem Pendukung Keputusan di berbagai bidang 

diperkirakan akan terus mengalami perkembangan pesat, memberikan 

kontribusi signifikan dalam meningkatkan kualitas pengambilan 

keputusan melalui pendekatan yang lebih berbasis data dan analisis 

yang komprehensif. 

2.1.2 Karakteristik Sistem Pendukung Keputusan atau Decission Support 

System (DSS) 

Karena belum terdapat definisi yang baku mengenai Decision 

Support System (DSS), maka belum ada pula konsensus yang pasti 

terkait karakteristik utama DSS. Berdasarkan uraian Turban (2005) 

yang dikutip dalam penelitian (Alhababy, 2019) : 

a. DSS memberikan dukungan dalam pengambilan keputusan, 

terutama pada masalah yang bersifat semi-terstruktur maupun tidak 

terstruktur, dengan mengintegrasikan penilaian manusia dan 

informasi yang diolah secara komputerisasi. Permasalahan seperti 

ini tidak dapat diselesaikan secara memadai oleh sistem komputer 

tradisional atau metode kuantitatif konvensional. 

b. Sistem ini dirancang untuk memberikan dukungan pada seluruh 

tingkatan manajemen, mulai dari level eksekutif tertinggi hingga 

manajer lini. 

c. DSS mampu mendukung pengambilan keputusan baik secara 

individual maupun kelompok, karena permasalahan yang kompleks 

sering kali membutuhkan keterlibatan berbagai pihak dari 
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departemen atau tingkatan organisasi yang berbeda, bahkan 

melibatkan organisasi eksternal. 

d. Sistem ini mendukung proses pengambilan keputusan yang bersifat 

independen maupun berurutan, dimana keputusan dapat dibuat 

sekali, berkala, atau berulang dalam interval tertentu. 

e. DSS berfungsi di semua tahapan siklus pengambilan keputusan, 

mulai dari tahap identifikasi masalah (intelligence), perancangan 

alternatif (design), pemilihan opsi (choice), hingga implementasi 

keputusan (implementation). 

f. Sistem ini dapat diaplikasikan pada berbagai metode dan gaya 

pengambilan keputusan sesuai kebutuhan pengambil keputusan. 

g. DSS bersifat adaptif terhadap waktu dan situasi, memungkinkan 

pengguna untuk merespon perubahan dengan cepat dan 

memodifikasi sistem sesuai kebutuhan. Pengguna dapat 

menambah, menghapus, atau mengatur ulang komponen-

komponen dasar DSS sehingga sistem tetap relevan dalam 

menghadapi masalah baru. 

h. Pengguna diberikan kemudahan akses dan interaksi yang intuitif 

dengan DSS, termasuk dukungan antarmuka grafis yang kuat serta 

penggunaan bahasa alami untuk meningkatkan kenyamanan dan 

efektivitas pemakaian. 

i. Fokus DSS adalah meningkatkan efektivitas pengambilan 

keputusan dari segi akurasi, ketepatan waktu, dan kualitas hasil, 
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meskipun terkadang waktu yang diperlukan untuk pengambilan 

keputusan menjadi lebih lama dibandingkan metode konvensional. 

j. DSS memungkinkan kontrol penuh atas setiap tahap proses 

pengambilan keputusan, dengan tujuan membantu pengguna dalam 

menyelesaikan masalah, bukan menggantikan peran pengambil 

keputusan. 

k. Sistem DSS dirancang agar mudah dikembangkan dan 

dimodifikasi oleh pengguna akhir, meskipun spesialis sistem 

informasi dapat berperan dalam pengembangan sistem yang lebih 

kompleks. Integrasi dengan data warehouse dan perangkat lunak 

OLAP memungkinkan pembuatan DSS yang lebih besar dan rumit. 

l. DSS menyediakan akses ke berbagai sumber data yang beragam, 

baik dari segi format maupun tipe, termasuk sistem informasi 

geografis (GIS) hingga sistem berorientasi objek. 

m. Sistem ini dapat diimplementasikan secara tersebar di seluruh 

organisasi maupun di beberapa organisasi dalam rantai pasokan, 

serta dapat beroperasi secara mandiri oleh pengambil keputusan di 

lokasi tertentu. Distribusi dapat dilakukan secara internal maupun 

internasional melalui jaringan dan teknologi web, dan DSS juga 

dapat diintegrasikan dengan sistem atau aplikasi lainnya. 

Karakteristik-karakteristik tersebut memungkinkan para pengambil 

keputusan untuk menghasilkan keputusan yang lebih baik dan 

konsisten dalam waktu yang terbatas. 
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2.1.3 Ciri-Ciri Sistem Pendukung Keputusan atau Decission Support 

System (DSS) 

Menurut pemaparan Sudirman dan Widjayani (1996), 

sebagaimana dikutip oleh (Rahma Kurniawan, 2023) karakteristik 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) sebagaimana dirumuskan oleh 

Altera Keen, dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. SPK dirancang untuk memberikan dukungan terhadap 

pengambilan keputusan yang bersifat semi-terstruktur maupun 

tidak terstruktur, yang umumnya menjadi tanggung jawab manajer 

pada level strategis atau eksekutif. 

2. Sistem ini mengintegrasikan seperangkat model kualitatif dengan 

basis data yang berfungsi sebagai fondasi analitis dalam proses 

pengambilan keputusan. 

3. SPK dilengkapi dengan fitur interaktif yang memungkinkan 

terjadinya komunikasi efektif antara pengguna (manusia) dengan 

sistem komputer secara real-time. 

4. Sistem ini memiliki fleksibilitas tinggi dan mampu beradaptasi 

terhadap dinamika serta perubahan lingkungan organisasi maupun 

kebutuhan pengguna. 

 



19 

 

 

 

2.1.4 Tujuan Sistem Pendukung Keputusan atau Decission Support 

System (DSS) 

 

Turban dalam Alhababy (2019), mengemukakan bahwa Sistem 

Pendukung Keputusan (SPK) memiliki sejumlah tujuan fundamental, 

yang di antaranya adalah sebagai berikut: 

a. Memberikan dukungan kepada manajer dalam menghadapi 

permasalahan yang bersifat semi-terstruktur, di mana tidak seluruh 

elemen keputusan dapat didefinisikan secara pasti. 

b. SPK tidak dimaksudkan untuk menggantikan fungsi manajerial, 

melainkan berperan sebagai alat bantu yang memperkaya proses 

pertimbangan dan analisis dalam pengambilan keputusan. 

c. Lebih dari sekadar instrumen peningkat efisiensi, SPK mendukung 

manajer agar mampu melakukan penilaian secara lebih 

komprehensif dan akurat. 

d. Dalam hal kecepatan proses, keberadaan komputer memungkinkan 

pelaku pengambil keputusan untuk menyelesaikan perhitungan 

kompleks secara efisien dengan waktu yang relatif singkat dan 

biaya minimal. 

e. Dari sisi produktivitas, pengembangan kelompok pengambil 

keputusan—terutama yang terdiri dari para ahli—memerlukan 

sumber daya besar, dan SPK dapat meminimalkan beban tersebut 

dengan menyediakan informasi dan analisis secara efektif. 
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f. SPK memberikan kontribusi signifikan melalui kemampuannya 

dalam menyimpan volume data besar, menjalankan simulasi yang 

kompleks, mengevaluasi berbagai skenario, serta beroperasi secara 

cepat dan hemat biaya, sehingga kualitas keputusan yang 

dihasilkan dapat meningkat. 

g. Dalam konteks daya saing, SPK mendukung manajemen dalam 

memaksimalkan potensi sumber daya perusahaan. Dalam kondisi 

persaingan yang semakin ketat, proses pengambilan keputusan 

menjadi semakin kompleks, tidak hanya berbasis pada aspek 

harga, tetapi juga melibatkan dimensi kualitas, kecepatan 

pelayanan, personalisasi produk, dan tingkat dukungan kepada 

pelanggan. 

 

2.1.5 Pembagian Sistem Pendukung Keputusan atau Decission Support 

System (DSS) 

 

Alhababy (2019) mengklasifikasikan Sistem Pendukung 

Keputusan (SPK) berdasarkan tingkat teknologi yang digunakan ke 

dalam tiga kategori utama, yakni: 

a. Sistem Pendukung Keputusan Spesifik 

Jenis SPK ini dirancang secara khusus untuk membantu 

menyelesaikan permasalahan yang memiliki karakteristik unik atau 

spesifik, dengan pendekatan yang disesuaikan dengan konteks 

permasalahan tersebut. 
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b. Generator Sistem Pendukung Keputusan 

Merupakan perangkat lunak yang dikembangkan secara khusus 

untuk membangun, mengelola, dan memodifikasi sistem 

pendukung keputusan. Generator ini berfungsi sebagai kerangka 

kerja teknis yang mendasari pengembangan SPK. 

c. Perangkat Pendukung Sistem Pendukung Keputusan 

Kategori ini mencakup seperangkat teknologi, baik perangkat keras 

(hardware) maupun perangkat lunak (software), yang berperan 

sebagai infrastruktur utama dalam mendukung operasionalisasi 

SPK spesifik maupun sistem generator SPK. 

 

2.1.6 Keuntungan dan Kekurangan Sistem Pendukung Keputusan atau 

Decission Support System (DSS) 

 

Menurut Alhababy (2020), Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

memiliki berbagai karakteristik yang memberikan manfaat strategis 

bagi penggunanya. Beberapa keuntungan utama yang dapat diperoleh 

antara lain: 

a. SPK meningkatkan kapasitas pengambil keputusan dalam mengolah 

data dan informasi, sehingga memperluas cakupan analisis yang 

dapat dilakukan. 

b. Sistem ini mendukung efisiensi waktu dalam proses pengambilan 

keputusan, khususnya ketika dihadapkan pada persoalan yang 

kompleks dan tidak terstruktur. 
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c. SPK mampu menghasilkan solusi secara lebih cepat dan akurat, 

dengan tingkat keandalan yang tinggi. 

d. Meskipun dalam kondisi tertentu SPK tidak dapat secara langsung 

menyelesaikan suatu masalah, sistem ini tetap memberikan 

kontribusi signifikan melalui penyajian berbagai alternatif solusi, 

yang dapat merangsang pemahaman pengguna terhadap inti 

persoalan. 

Namun demikian, di samping manfaat yang ditawarkan, SPK juga 

memiliki sejumlah keterbatasan, antara lain: 

1. Tidak seluruh kemampuan manajerial dan aspek kognitif manusia 

dapat dimodelkan ke dalam sistem, sehingga representasi masalah 

dalam SPK tidak selalu menggambarkan kondisi riil secara 

menyeluruh. 

2. Kapabilitas SPK dibatasi oleh pengetahuan dasar (knowledge base) 

dan model yang telah tersedia dalam sistem, yang tidak selalu 

mencakup seluruh dimensi permasalahan. 

3. Kinerja SPK juga dipengaruhi oleh kualitas perangkat lunak yang 

digunakan; ketrampilan sistem sangat bergantung pada fitur dan 

fleksibilitas software pendukungnya. 

4. SPK tidak mempunyai ketrampilan intuitif layaknya manusia. 

Meskipun sistem ini dapat dikembangkan secara kompleks, pada 

dasarnya ia tetap merupakan kombinasi dari perangkat keras, 
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perangkat lunak, serta sistem operasi yang tidak memiliki kapasitas 

berpikir atau nalar.. 

2.2 Beasiswa Berprestasi 

 Beasiswa merupakan salah satu bentuk fasilitasi yang diberikan kepada 

individu, khususnya pelajar atau mahasiswa, dengan tujuan utama 

mendukung keberlanjutan studi mereka. Murniasih (2009) sebagaimana 

dikutip dalam (Ilham et al., 2018) menyatakan bahwa beasiswa dapat 

dimaknai sebagai bentuk apresiasi yang diberikan kepada seseorang agar 

dapat melanjutkan pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi. Apresiasi 

tersebut dapat berupa bantuan finansial maupun akses istimewa untuk 

menempuh pendidikan di institusi tertentu. 

Penyediaan beasiswa dapat berasal dari berbagai entitas, seperti instansi 

pemerintah, sektor swasta, ataupun lembaga non-profit seperti yayasan. 

Umumnya, beasiswa diklasifikasikan ke dalam dua kategori utama: beasiswa 

tanpa kewajiban pengembalian (fully funded tanpa ikatan) dan beasiswa 

dengan ketentuan pengabdian atau ikatan kerja setelah menyelesaikan 

pendidikan, yang dikenal sebagai ikatan dinas. Durasi pengabdian dalam 

program ikatan dinas tersebut bergantung pada kebijakan internal masing-

masing institusi pemberi beasiswa. Selain itu, beasiswa juga sering 

disalurkan dalam bentuk kolektif atau kelompok, misalnya sebagai 

penghargaan dalam suatu ajang perlombaan atau kompetisi akademik, di 

mana salah satu bentuk hadiahnya adalah bantuan biaya pendidikan (Natsir et 

al., 2022). 
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 Salah satu jenis beasiswa yang sering diberikan adalah beasiswa 

prestasi. Beasiswa ini ditujukan untuk siswa atau mahasiswa yang 

menunjukkan pencapaian luar biasa dalam bidang akademis maupun non-

akademis. Penerima beasiswa prestasi adalah siswa yang memiliki nilai 

akademik tinggi serta menunjukkan dedikasi dan kontribusi dalam bidang 

non-akademik, seperti olahraga, seni, dan kepemimpinan. 

 Tujuan dari beasiswa ini adalah untuk memotivasi peserta didik agar 

terus meningkatkan prestasi mereka dan sebagai bentuk apresiasi atas usaha 

dan dedikasi yang telah ditunjukkan. Di samping itu, pemberian beasiswa 

berbasis prestasi akademik juga dimaksudkan untuk memotivasi serta 

mempertahankan etos belajar peserta didik, agar mereka mampu 

menyelesaikan pendidikan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. Lebih 

jauh, beasiswa ini berperan dalam mendorong peningkatan capaian akademik 

siswa, yang pada gilirannya turut berkontribusi terhadap perbaikan mutu 

pendidikan secara menyeluruh. 

 SMA NU Hasyim Asy'ari Tarub, sebagai contoh lembaga pendidikan di 

bawah naungan Nahdlatul Ulama, yang memiliki komitmen tinggi dalam 

mendukung siswa berprestasi melalui program beasiswa. Salah satu program 

unggulannya adalah program beasiswa berprestasi, yang diberikan kepada 

siswa dengan pencapaian akademik dan non-akademik yang luar biasa. 

Program ini merupakan inisiatif sekolah untuk memberi motivasi peserta 

didik supaya lebih semangat dalam belajar serta aktif pada berbagai kegiatan 

ekstrakurikuler. 
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 Pelaksanaan program beasiswa ini didasarkan pada sejumlah indikator 

utama yang bersumber dari hasil penilaian akademik dalam rapor, khususnya 

pada mata pelajaran Matematika, Bahasa Inggris, Bahasa Indonesia, dan 

Pendidikan Pancasila. Di samping pencapaian akademik, program ini juga 

membuka peluang bagi peserta didik yang menunjukkan keunggulan di 

bidang non-akademik seperti olahraga, kesenian, maupun kepemimpinan 

untuk memperoleh penghargaan beasiswa serupa. Prestasi yang diakui dalam 

program ini mencakup juara dalam kompetisi tingkat kabupaten, provinsi, 

hingga nasional. Program beasiswa ini juga diharapkan dapat meringankan 

beban finansial siswa, sehingga mereka dapat lebih fokus dalam 

mengembangkan potensi dan bakat yang dimiliki. 

2.3 Website 

 Menurut Kurniawan & Pratama (2021) situs web merupakan 

sekumpulan halaman digital yang saling terhubung dan dapat diakses melalui 

jaringan internet, yang menyajikan beragam konten informasi berupa teks, 

visual (gambar), media audiovisual (video), serta komponen interaktif 

lainnya yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan pengguna dalam 

mengakses data atau layanan tertentu. Website dibangun menggunakan 

teknologi seperti HTML, CSS, dan JavaScript, serta dapat dikembangkan 

lebih lanjut dengan pemrograman sisi server seperti PHP, Python, atau Java. 

Menurut Huda (2018) Website adalah sistem berbasis internet yang 

menyediakan informasi atau layanan melalui halamn web yang dapat diakses 

oleh pengguna menggunakan browser. 
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Secara umum, Website dibagi menjadi tiga jenis yaitu : 

a. Website Statis, konten yang jarang berubah dan memerlukan intervensi 

manual untuk pembaruan 

b. Website Dinamis, konten yang dapat berubah secara otomatis atau 

diperbarui secara berkala tanpa memerlukan perubahan manual pada 

struktur halaman. 

c. Website Interaktif, memungkinkan interaksi langsung antara pengguna 

dan sistem, seperti forum atau platform media sosial. 

 

2.4 Metode Simple Additive Weighting (SAW) 

2.4.1 Definisi Simple Additive Weighting 

 Menurut (Ardiansyah & Ramadhani, 2020) Metode Fuzzy 

Multiple Attribute Decision Making (FMADM) merupakan 

pendekatan yang dikembangkan untuk menilai dan menentukan 

pilihan optimal dari sekumpulan alternatif berdasarkan sejumlah 

kriteria yang telah ditetapkan. Secara umum, pendekatan Multiple 

Attribute Decision Making (MADM) bertujuan memberikan 

pembobotan terhadap setiap atribut, yang kemudian dilanjutkan 

dengan proses evaluasi dan pemeringkatan guna memilih alternatif 

yang paling sesuai. FMADM sendiri merupakan pengembangan dari 

MADM yang mengintegrasikan logika fuzzy dalam proses 

pengambilan keputusan, sehingga mampu menangani ketidakpastian 

dan subjektivitas dalam penilaian kriteria.  
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 Menurut (Syam, 2018) FMADM dirancang untuk menyaring 

dan memilih solusi terbaik di antara banyak opsi yang tersedia, 

dengan langkah awal berupa penentuan bobot masing-masing atribut, 

lalu dilanjutkan dengan proses pengurutan berdasarkan performa 

setiap alternatif. Terdapat berbagai teknik yang termasuk dalam 

pendekatan FMADM, seperti Simple Additive Weighting (SAW), 

ELimination Et Choix Traduisant la REalité (ELECTRE), Weighted 

Product (WP), Technique for Order of Preference by Similarity to 

Ideal Solution (TOPSIS), dan Analytic Hierarchy Process (AHP). 

 Salah satu teknik yang paling umum digunakan adalah SAW, 

atau yang dikenal juga sebagai Metode Penjumlahan Terbobot. Prinsip 

dasar dari metode ini adalah menghitung jumlah nilai dari hasil 

perkalian antara bobot kriteria dengan skor yang telah dinormalisasi 

untuk setiap alternatif. Proses normalisasi dilakukan agar nilai dari 

berbagai atribut berada dalam skala yang seragam dan dapat 

dibandingkan secara adil (Hidayat & Maulana, 2020). 

 Dalam metode SAW, terdapat dua kategori utama kriteria, yaitu 

benefit (keuntungan) dan cost (biaya). Perbedaan keduanya terletak 

pada arah preferensi dalam pengambilan keputusan: kriteria benefit 

lebih disukai jika nilainya tinggi, sementara kriteria cost lebih 

diutamakan jika nilainya rendah. Kelebihan metode SAW terletak 

pada kemampuannya menghasilkan hasil evaluasi yang objektif 

karena didasarkan pada bobot yang telah ditentukan dan nilai yang 
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telah dinormalisasi. Setelah tahap pembobotan selesai, dilakukan 

penyempurnaan keputusan melalui proses evaluatif akhir guna 

menetapkan alternatif dengan skor tertinggi sebagai pilihan optimal 

(Kusumadewi, 2008) dalam penelitian (Febriyanto & Rusi, 2020). 

2.4.2 Langkah-Langkah Dalam Penyelesaian Simple Additive Weighting 

(SAW) 

Tahapan penyelesaian metode Simple Additive Weighting (SAW) 

dapat dirinci sebagai berikut: 

a. Menetapkan sejumlah kriteria yang menjadi dasar dalam proses 

pengambilan keputusan, yang dilambangkan dengan Ci. 

b. Mengukur tingkat kecocokan masing-masing alternatif terhadap 

setiap kriteria yang telah ditentukan. 

c. Menyusun matriks keputusan berdasarkan kriteria Ci, kemudian 

melakukan normalisasi pada matriks tersebut menggunakan rumus 

yang berbeda sesuai dengan jenis atribut—baik atribut keuntungan 

(benefit) maupun atribut biaya (cost)—hingga menghasilkan matriks 

ternormalisasi R. 

d. Tahap akhir berupa proses perankingan dilakukan dengan 

menjumlahkan hasil perkalian matriks R yang sudah ternormalisasi 

dengan vektor bobot kriteria. Alternatif yang memiliki nilai tertinggi 

dari hasil perhitungan tersebut akan dipilih sebagai solusi terbaik. 

2.4.3 Normalisasi Matriks 
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Rumus untuk melakukan normalisasi pada matriks keputusan 

dinyatakan sebagai berikut: 

𝑟𝑖𝑗 = 

{
 
 

 
 

𝑥𝑖𝑗

𝑀𝑎𝑥𝑖𝑥𝑖𝑗
𝐽𝑖𝑘𝑎 𝑎𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡 𝑗 𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛

𝑀𝑖𝑛𝑖𝑥𝑖𝑗

𝑥𝑖𝑗
                  jika atribut j  adalah biaya (cost)

 

Keterangan : 

𝑟𝑖𝑗= elemen pada matriks ternormalisasi 

𝑥𝑖𝑗= nilai atribut untuk kriteria ke-j pada atribut ke i 

𝑀𝑎𝑥𝑖𝑥𝑖𝑗  = nilai maksimum dari kriteria ke-j di antara semua alternatif 

𝑀𝑖𝑛𝑖𝑥𝑖𝑗 = nilai minimum dari kriteria ke-j di antara semua alternatif 

Kriteria benefit mengacu pada kondisi di mana nilai tertinggi 

merupakan nilai yang paling diinginkan, sedangkan kriteria cost 

mengacu pada situasi di mana nilai terendah dianggap paling baik. 

Selanjutnya, rating performa ternormalisasi dari alternatif 𝐴𝑖  pada 

atribut 𝐶𝑗, dengan indeks 𝑖=1,2,…,𝑚 dan 𝑗=1,2,…,𝑛 digunakan untuk 

menghitung nilai preferensi setiap alternatif 𝑉𝑖 melalui persamaan: 

𝑉𝑖 = ∑𝑊𝑗𝑟𝑖𝑗

𝑛

𝑗=1

 

Keterangan : 

𝑉𝑖= skor atau peringkat akhir dari alternatif ke-𝑖 

𝑊𝑗= bobot yang diberikan pada kriteria ke-j 

𝑟𝑖𝑗= nilai rating rating kinerja ternormalisasi untuk alternatif ke-𝑖 

pada kriteria ke-𝑗 
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2.4.4 Fuzzy Simple Additive Weighting (F-SAW) 

Metode Fuzzy Simple Additive Weighting (Fuzzy SAW) 

pertama kali diperkenalkan oleh Baas dan Kwarknaak, sebagaimana 

dikutip oleh Chen & Hwang dalam penelitian (Saepudin et al., 2020). 

Dalam konteks Fuzzy Multiple Attribute Decision Making (Fuzzy 

MADM), nilai-nilai kriteria dan bobotnya diwakili oleh data fuzzy 

yang berbentuk variabel linguistik. Pendekatan ini merupakan 

integrasi dari konsep logika fuzzy dengan metode Simple Additive 

Weighting (SAW). Proses penyelesaiannya dimulai dengan 

mengonversi data ke dalam bentuk bilangan fuzzy, yang kemudian 

dilanjutkan dengan transformasi ke angka crisp. Setelah tahap 

konversi selesai, perhitungan dilakukan menggunakan metode SAW. 

Berikut ini adalah tahapan pelaksanaan metode Fuzzy SAW: 

a. Menentukan sejumlah alternatif (𝑥𝑖, I = 1,2, …n) beserta atribut-

atribut yang relevan untuk evaluasi. 

b. Melakukan penilaian terhadap alternatif berdasarkan atribut 

tersebut serta menetapkan bobot 𝑊 dan nilai atribut dalam bentuk 

bilangan fuzzy sesuai dengan kriteria yang berlaku. 

c. Membangun matriks keputusan yang telah ternormalisasi (R) 

sebagai dasar analisis lebih lanjut. 

𝑅𝑖𝑗  = [

𝑟11 𝑟12 ⋯ 𝑟1𝑗
⋮ ⋱ ⋮

𝑟𝑖1 𝑟𝑖2 ⋯ 𝑟𝑖𝑗

] 

Dimana : 
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𝑟𝑖𝑗

= 

{
 
 

 
 

𝑥𝑖𝑗

𝑀𝑎𝑥𝑖𝑥𝑖𝑗
jika j merupakan atribut keuntungan (benefit)

𝑀𝑖𝑛𝑖𝑥𝑖𝑗

𝑥𝑖𝑗
                  jika j merupakan atribut biaya (cost)

 

𝑟𝑖𝑗 mengungkapkan peringkat kinerja ternomalisasi dari 

alternatif 𝑋𝑖 pada atribut 𝐶𝑗 : i = 1, 2, 3, …., n. 

d. penjumlahan nilai dari tiap alternatif 

𝑉𝑖 = ∑𝑊𝑗𝑟𝑖𝑗

𝑛

𝑗=1

 

e. Pilih hasil 𝑉𝑖 yang terbesar dimana mengindikasi bahwa alternatif 

𝑋𝑖 yang dipilih. 

2.5 Penelitian Terkait 

Dalam rangka mendukung pembahasan permasalahan yang dikaji dalam 

penelitian ini, penulis melakukan pencarian dan telaah literatur terhadap 

berbagai studi terdahulu yang memiliki relevansi dengan topik yang 

diangkat. Berdasarkan hasil penelusuran tersebut, ditemukan sejumlah 

penelitian yang dianggap memiliki keterkaitan dengan fokus kajian ini. 

Meskipun terdapat beberapa kesamaan di antara penelitian-penelitian 

tersebut, namun penelitian ini memiliki karakteristik dan perbedaan tertentu 

yang membedakannya dari studi-studi sebelumnya. Perbandingan antara 

penelitian ini dengan penelitian terdahulu disajikan secara sistematis dalam 

tabel berikut: 
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Tabel 2. 1 Penelitian Terkait 

No 
Judul 

Penelitian 

Penulis dan 

Tahun 
Metode Hasil Penelitian 

1 Sistem 

Pendukung 

Keputusan 

Pemilihan 

Beasiswa 

Pada 

Mahasiswa 

Dengan 

Metode 

TOPSIS  

Harits & 

Majid 

(2023) 

TOPSIS – 

Metode ini 

digunakan untuk 

menentukan 

penerima 

beasiswa 

berdasarkan 

perhitungan jarak 

terhadap solusi 

ideal positif dan 

negatif. Kriteria 

yang digunakan 

meliputi prestasi 

akademik, 

aktivitas 

ekstrakurikuler, 

keterlibatan 

sosial, dan faktor 

kebutuhan 

finansial. 

- Sistem SPK 

berbasis 

TOPSIS dapat 

menghasilkan 

peringkat 

mahasiswa 

berdasarkan 

kriteria yang 

ditentukan. 

- Sistem ini 

membantu 

institusi 

membuat 

keputusan lebih 

terukur, 

objektif, dan 

efisien dalam 

pemilihan 

beasiswa. 

- Tingkat 

keefektifan 

sistem ini 

mencapai 92%, 

berdasarkan uji 

coba terhadap 

data penerima 

beasiswa 

sebelumnya. 

2 Sistem 

Pendukung 

Keputusan 

Menentukan 

Siswa 

Penerima 

Beasiswa 

dengan 

Budi (2022) Simple Additive 

Weighting (SAW) 

berbasis PaaS – 

Metode SAW 

digunakan untuk 

menormalisasi 

nilai setiap 

alternatif 

- Sistem SPK 

berbasis SAW 

dan Cloud 

Computing 

(PaaS) berhasil 

dibuat dan 

dapat 

digunakan 
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No 
Judul 

Penelitian 

Penulis dan 

Tahun 
Metode Hasil Penelitian 

Metode 

Simple 

Additive 

Weighting 

berbasis PaaS 

Cloud 

Computing  

berdasarkan bobot 

kriteria, lalu 

menjumlahkan 

nilai terbobot 

untuk 

menentukan 

alternatif terbaik. 

Sistem 

dikembangkan 

menggunakan 

PHP dan 

PostgreSQL serta 

di-hosting di 

cloud. 

dalam proses 

seleksi 

penerima 

beasiswa di 

SMK Negeri 1 

Muara Enim. 

- Metode SAW 

mampu 

menghasilkan 

ranking siswa 

yang lebih 

akurat sesuai 

dengan kriteria 

yang 

ditentukan. 

- Cloud 

Computing 

memungkinkan 

sistem lebih 

fleksibel, 

efisien, dan 

dapat diakses 

dengan lebih 

luas. 

- Efektivitas 

sistem ini 

mencapai 89% 

dibandingkan 

saat 

menggunakan 

hasil manual. 

3 Sistem 

Pendukung 

Keputusan 

Penerimaan 

Beasiswa 

menggunakan 

Metode 

Anisa et al. 

(2022) 

Weighted Product 

(WP) – Metode 

ini bekerja 

dengan cara 

mengalikan setiap 

atribut yang 

dngkatkan dengan 

- Sistem SPK 

berbasis 

Weighted 

Product (WP) 

berhasil 

dikembangkan 

untuk 
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No 
Judul 

Penelitian 

Penulis dan 

Tahun 
Metode Hasil Penelitian 

Weighted 

Product  

bobotnya masing-

masing. 

Digunakan dalam 

seleksi beasiswa 

dengan kriteria 

pekerjaan orang 

tua, penghasilan, 

jumlah 

tanggungan, dan 

nilai rata-rata 

rapor. 

membantu 

seleksi 

beasiswa di 

SMK Pelita 

Raya Kota 

Jambi.  

- Metode WP 

mampu 

menghasilkan 

ranking yang 

lebih tepat 

dengan proses 

normalisasi dan 

perkalian 

berbobot. 

- Alternatif 

terbaik yang 

dipilih 

memiliki nilai 

0.2012, 

menunjukkan 

akurasi metode 

WP dalam 

menentukan 

penerima 

beasiswa. 

- Hasil pengujian 

menunjukkan 

bahwa sistem 

dapat 

mennetukan 

siswa terbaik 

dengan tingkat 

akurasi hingga 

87%. 

4 Kombinasi 

Metode AHP 

dan TOPSIS 

Ridho et al. 

(2021) 

AHP & TOPSIS – 

AHP digunakan 

untuk 

- Kombinasi 

AHP-TOPSIS 

mampu 
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No 
Judul 

Penelitian 

Penulis dan 

Tahun 
Metode Hasil Penelitian 

Untuk 

Rekomendasi 

Penerima 

Beasiswa 

SMK Berbasis 

Sistem 

Pendukung 

Keputusan  

pembobotan 

otomatis dalam 

menentukan 

prioritas antar 

kriteria, 

sedangkan 

TOPSIS 

digunakan untuk 

perangkingan 

dengan solusi 

ideal positif dan 

negatif. 

mempercepat 

dan 

mengefisienkan 

seleksi 

penerima 

beasiswa di 

SMK Negeri 2 

Mataram. 

- Hasil sistem 

mampu 

mempercepat 

proses seleksi 

dan memiliki 

tingkat 

keefektifan 

sekitar 93%, 

menunjukkan 

keakuratan 

kombinasi 

metode ini 

dalam 

membantu 

pengambilan 

keputusan. 

 

5 Implementasi 

Metode 

SMART  Pada 

Sistem 

Pendukung 

Keputusan 

Penerima 

Beasiswa 

Sekolah 

Hidaytus 

(2020) 

SMART (Simple 

Multi Attribute 

Rating 

Technique) – 

Metode ini 

digunakan untuk 

pengambilan 

keputusan dengan 

menghitung bobot 

kriteria pada 

setiap alternatif, 

lalu dilakukan 

perangkingan 

- Metode 

SMART dapat 

membantu 

pihak sekolah 

dalam 

menentukan 

siswa penerima 

beasiswa 

berdasarkan 

urutan prioritas 

yang tepat. 

- Penelitian ini 

menunjukkan 
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No 
Judul 

Penelitian 

Penulis dan 

Tahun 
Metode Hasil Penelitian 

berdasarkan nilai 

utilitas masing-

masing alternatif. 

bahwa metode 

SMART efektif 

dalam 

membantu 

sekolah 

menentukan 

penerima 

beasiwa 

berdasarkan 

prioritas yang 

tepat, dengan 

efektivitas 

sistem 

mencapai 85% 

menurut 

evaluasi 

pengguna. 

 

Penelitian ini memiliki kebaruan dengan mengembangkan Sistem 

Pendukung Keputusan (SPK) Berbasis Web menggunakan Metode Simple 

Additive Weightig (SAW) yang secara khusus ditujukan untuk seleksi 

penerimaan beasiswa berprestasi di tingkat SMA, yaitu SMA NU Hasyim 

Asy’ari Tarub. Berbeda dengan studi sebelumnya yang menerapkan 

platform cloud coumputing, sistem ini dibuat secara lokal supaya lebih 

cocok digunakan di sekolah yang akses internetnya terbatas. Cloud 

computing memungkinkan data dan aplikasi diakses secara daring melalui 

server jarak jauh, sehingga membutuhkan koneksi internet yang stabil dan 

cepat. Sementara itu, dalam penelitian ini digunakan metode Simple 

Additive Weighting (SAW) yang diimplementasikan pada sistem lokal 
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berbasis web, di mana proses pengolahan data dan pengambilan keputusan 

dilakukan langsung di perangkat lokal tanpa bergantung pada konektivitas 

internet. Pendekatan ini lebih praktis dan efisien bagi sekolah yang memiliki 

keterbatasan infrastruktur jaringan. Selain itu, penelitian ini juga 

membandingkan langsung seberapa akurat dan efisien sistem baru ini jika 

dibandingkan dengan cara lama yang menggunakan Microsoft Excel. 

Penelitian ini juga menyesuaikan kriteria dan bobot seleksi beasiswa sesuai 

dengan kebutuhan dan kondisi di SMA NU Hasyim Asy’ari Tarub sehingga 

hasilnya lebih tepat dan relevan untuk sekolah ini. 

2.6 Kerangka Berpikir 

Menurut Sugiyono sebagaimana dikutip dalam (Syahputri et al., 2023), 

kerangka pemikiran merupakan rangkaian alur logis atau pola berpikir yang 

dijadikan dasar oleh peneliti dalam melaksanakan penelitian terhadap objek 

yang diteliti. Dengan kata lain, kerangka pemikiran adalah pendekatan 

konseptual yang menggambarkan cara pandang peneliti dalam memahami 

dan menganalisis subjek penelitian guna mencapai tujuan serta menetapkan 

arah penelitian secara sistematis. Berikut ini disajikan kerangka pemikiran 

yang digunakan dalam penyusunan penelitian ini:  
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Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir 

 Penjelasan skema kerangka berpikir adalah sebagai berikut : 

a. Seleksi Penerimaan Beasiswa, yaitu memilah peserta didik yang 

cocok mendapatkan beasiswa berdasarkan pada syarat yang telah 

ditetapkan. 

b. Input Data Siswa, yaitu data yang diinput ke dalam sistem, mencakup 

informasi siswa. 

Menentukan 

Kriteria (C) 

Menentukan 

Alternatif (A) 

Menentukan Rating 

Kecocokan 

Membuat 

Matriks 

Melakukan Proses 

Normalisasi Matriks 

Menentukan 

Bobot (W) 

 

Seleksi penerimaan Beasiswa  

Siswa Berprestasi di SMA NU Hasyim Asy’ari Tarub 

Input Data Siswa 

Menghitung Hasil Akhir Nilai 

Preferensi (𝑉 𝑖 ) 

Hasil Matriks Ternormalisasi (R) 

Hasil dan Kesimpulan 
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c. Menentukan Alternatif (A), yaitu daftar siswa yang menjadi kandidat 

penerima beasiswa. 

d. Menentukan Kriteria (C), yaitu aspek-aspek yang menjadi 

pertimbangan, misalnya nilai akademik, prestasi non-akademik. 

e. Menentukan Bobot (W), yaitu memberi nilai penting (bobot) terhadap 

tiap kriteria sesuai dengan prioritas atau kebijakan sekolah. 

f. Menentukan Rating Kecocokan, yaitu memberi jumlah/skor 

kecocokan alternatif terhadap setiap kriteria. 

g. Membuat Matriks Keputusan (X), yaitu penyusunan data ke dalam 

bentuk tabel berdasarkan nilai-nilai yang diberikan untuk masing-

masing syarat juga alternatif. 

h. Melakukan Normalisasi Matriks Keputusan, yaitu menyesuaikan 

nilai-nilai dalam matriks agar berada dalam skala yang seragam 

supaya bisa dibandingkan. 

i. Hasil Matriks Ternormalisasi (R), yaitu matriks yang sudah 

dinormalisasi menjadi dasar untuk perhitungan preferensi. 

j. Menghitung Nilai Preferensi (𝑉 𝑖  ), yaitu menghitung nilai pada matriks 

ternormalisasi dengan bobot masing-masing kriteria untuk mendapatkan 

nilai akhir tiap alternatif (siswa) 

k. Hasil dan Kesimpulan, yaitu menarik hasil dan kesimpulan. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Ada dua pendekatan utama pada metodologi penelitian yang memiliki 

perbedaan mendasar dalam tujuan, proses, dan teknik analisis data, meliputi 

penelitian kualitatif serta kuantitatif. Penelitian kualitatif memiliki tujuan 

untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif terhadap suatu fenomena 

dengan cara mengkaji data berupa kata-kata, teks, atau narasi secara 

mendalam dan kontekstual. Penelitian kuantitatif bertujuan untuk mencari 

informasi dan menganalisis data dalam bentuk angka untuk memperoleh 

pemahaman tentang subjek yang diteliti (Hasibuan et al., 2022).  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif, karena 

fokus utamanya adalah pengumpulan dan analisis data numerik untuk 

menggambarkan kinerja sistem pendukung keputusan. Dalam penelitian 

kuantitatif, data dikumpulkan dalam bentuk angka atau variabel yang dapat 

dihitung, diukur, dan dianalisis menggunakan statistik (Jannah et al., 2017). 

Dalam konteks ini, Sistem Pendukung Keputusan (SPK) termasuk dalam 

kategori kuantitatif karena proses pengambilan keputusan dilakukan 

berdasarkan data yang terukur. Metode perhitungan yang diterapkan pada 

kajian ini adalah Simple Additive Weighting (SAW).  
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3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.2.1 Populasi Penelitian 

Menurut Sugiyono (2019:126) yang dikutip oleh (Suwarsa, 

2021) populasi merupakan cakupan generalisasi yang terdiri dari 

objek atau subjek dengan jumlah dan karakteristik tertentu yang telah 

ditentukan oleh peneliti untuk dijadikan fokus kajian dan dari situ 

kemudian diambil kesimpulan. 

Secara umum, populasi dalam suatu penelitian mengacu pada 

keseluruhan individu, kelompok, ataupun objek yang memiliki sifat-

sifat khusus yang relevan sebagai sumber data dalam proses penelitian 

(Astrulla et al., 2023). Dalam konteks penelitian ini, populasi yang 

menjadi sasaran adalah seluruh siswa yang berjumlah 256 orang di 

SMA NU Hasyim Asy’ari Tarub. 

3.2.2 Sampel dan Teknik Sampel 

Sampel adalah subset dari populasi yang dipilih untuk 

mewakili keseluruhan kelompok dalam suatu penelitian. Sampel ini 

merupakan bagian dari populasi yang dijadikan sumber data dengan 

harapan dapat mencerminkan karakteristik seluruh populasi secara 

akurat (Asrulla et al., 2023). Dalam penelitian ini, proses pengambilan 

data dilakukan di SMA NU Hasyim Asy’ari Tarub melalui teknik 

pengambilan sampel (sampling), yaitu pemilihan sejumlah elemen 

tertentu dari populasi yang ada untuk dianalisis lebih lanjut. Tujuan 

dari pemilihan sampel ini adalah agar elemen yang terpilih dapat 
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menjadi representasi yang valid dari populasi secara keseluruhan. 

Seluruh anggota populasi memiliki kesempatan yang setara untuk 

dipilih menjadi bagian dari sampel. 

Penentuan jumlah sampel dilakukan dengan mengacu pada 

panduan Sugiyono (2017), yang menyatakan bahwa jika populasi 

lebih dari 100 individu, maka ukuran sampel yang ideal berkisar 

antara 10% sampai 25% dari total populasi tersebut (Sugiyono, 2017). 

Pada penelitian ini jumlah sampel diambil 15% dari total populasi, 

yaitu 38 siswa.  

Teknik sampling yang peneliti gunakan yaitu Stratified 

Random Sampling (Sampling Acak Bertingkat). Stratified Random 

Sampling (Sampling Acak Bertingkat) adalah salah satu teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian yang bertujuan untuk 

memastikan bahwa semua kelompok atau strata dalam populasi 

terwakili secara proposional. Populasi pada penelitian ini terdiri dari 

beberapa tingkatan kelas yaitu, 10, 11, dan 12. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa SMA NU Hasyim Asy’ari Tarub 

yang berjumlah 256 siswa, terdiri dari 75 siswa kelas 10, 79 siswa 

kelas 11, dan 102 siswa kelas 12. 

Pembagian sampel dalam setiap tingkatan kelas dilakukan 

secara proporsional sesuai dengan jumlah populasi yaitu 11 siswa 

kelas 10, 12 siswa kelas 11 dan 15 siswa kelas 12. Pemilihan sampel 

dilakukan secara acak dalam masing-masing tingkatan kelas 
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menggunakan metode random sampling, sehingga setiap siswa 

memiliki peluang yang sama untuk terpilih sebagai responden 

penelitian. Dengan metode ini, diharapkan sampel yang diperoleh 

dapat mewakili populasi secara proporsional. 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode pendekatan 

kuantitatif melalui teknik dokumentasi dan angket. Sesuai dengan penjelasan 

Sugiyono (2017), pendekatan kuantitatif memungkinkan pengumpulan data 

dalam bentuk angka yang kemudian dapat diolah secara statistik, sehingga 

menghasilkan hasil analisis yang bersifat objektif dan dapat digeneralisasikan 

ke populasi yang lebih luas. Pada penelitian ini, data yang diperoleh meliputi 

data primer dan sekunder, yang bersumber dari informasi langsung maupun 

tidak langsung yang relevan dengan fokus dan tujuan penelitian (Sugiyono, 

2017). 

Menurut Arikunto (2010), Teknik dokumentasi adalah diantara teknik data 

yang digunakan dalam mendapatkan informasi dari catatan atau dokumen 

yang telah tersedia (Arikunto, 2010). Teknik ini digunakan dalam penelitian 

untuk mengumpulkan data akademik siswa, seperti nilai raport yang menjadi 

salah satu indikator penting dalam proses seleksi penerimaan beasiswa 

berprestasi. Selain dokumentasi, penelitian ini juga menggunakan wawancara, 

yang dilakukan dengan pihak sekolah untuk mendapatkan wawasan tambahan 

mengenai mekanisme seleksi penerimaan beasiswa siswa berprestasi yang 

telah ditetapkan di SMA NU Hasyim Asy’ari Tarub.  
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3.3.1 Data Primer 

Menurut Sugiyono (2013:308) dalam (Hazni et al., 2023), 

merupakan data yang didapat peneliti secara langsung kepada subjek 

penelitian yang terpilih sebagai informasi penelitian. 

Data primer yaitu informasi yang peneliti kumpulkan langsung 

melalui responden, itu tidak berasal dari pengumpulan data 

sebelumnya. Sumber data asli dianggap sebagai sumber utama. Pada 

studi ini, data utama didapatkan dari siswa SMA NU Hasyim Asy’ari 

Tarub yang menjadi subjek dalam proses seleksi penerimaan beasiswa 

siswa berprestasi. Data yang dikumpulkan meliputi beberapa aspek 

penting, antara lain : 

a. Dokumen nilai raport siswa sebagai indikator kemampuan 

akademik yang digunakan sebagai salah satu input utama dalam 

proses penilaian pada sistem pendukung keputusan penerimaan 

beasiswa berprestasi berbasis web dengan metode Simple Additive 

Weighgting (SAW). 

b. Data prestasi non-akademik siswa yang diperoleh melalui angket 

digunakan sebagai salah satu input utama dalam sistem pendukung 

keputusan penerimaan beasiswa berprestasi berbasis web dengan 

metode Simple Additive Weighgting (SAW). 

Penggunaan data primer ini memungkinkan penelitian untuk 

memperoleh informasi yang langsung dan relvan dengan kebutuhan 



45 

 

 

 

analisis, sehingga hasil yang diperoleh lebih representatif terhadap 

kondisi nyata siswa di SMA NU Hasyim Asy’ari Tarub. 

3.3.2 Data Sekunder 

Menurut Sugiarto (2017) dalam (Maya Macia Sari, S.E. et al., 

2021), data sekunder adalah jenis data yang didapatkan bukan secara 

langsung dari responden utama, melainkan melalui pihak lain atau 

sumber tidak langsung. Proses pengumpulan data sekunder biasanya 

dilakukan dengan menelusuri berbagai dokumen dan publikasi yang 

sudah tersedia. Dalam penelitian ini, peneliti mengakses data sekunder 

dari sejumlah sumber yang relevan, antara lain buku referensi, jurnal 

ilmiah, artikel, serta dokumen administratif seperti data nilai rapor dan 

hasil angket yang diperoleh dari SMA NU Hasyim Asy’ari Tarub. 

3.4 Teknik Analisa Data 

Analisis data kuantitatif adalah analisis yang diterapkan untuk mencapai 

tujuan penelitian. Apabila hasil yang diambil dari analisis data dapat 

didukung oleh oleh bukti numerik, maka hal terebut disebut sebagai analisis 

data kuantitatif. Rumus yang berhubungan dengan analisis penelitian juga 

digunakan dalam perhitungan ini. Dalam hal ini akan dipergunakan analisis 

Simple Additive Weighting (SAW), sebagai berikut : 

3.4.1 Simple Additive Weighting (SAW) 

Metode Simple Additive Weighting (SAW) yang sering disebut 

juga sebagai metode penjumlahan terbobot, memiliki prinsip utama 

berupa akumulasi nilai dari setiap alternatif berdasarkan bobot kinerja 
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terhadap seluruh kriteria. Untuk menerapkan metode SAW, diperlukan 

proses normalisasi terhadap matriks keputusan (X) agar semua nilai 

berada pada skala yang dapat dibandingkan secara adil antara alternatif 

yang tersedia. 

Dalam pelaksanaannya, pengambil keputusan harus 

menetapkan bobot atau tingkat prioritas dari masing-masing kriteria 

yang digunakan. Adapun tahapan penggunaan metode ini khususnya 

dalam konteks pemilihan calon penerima beasiswa berprestasi di SMA 

NU Hasyim Asy’ari Tarub dapat dijabarkan sebagai berikut: 

a. Memilih alternatif yang akan dievaluasi, dinyatakan sebagai 𝐴𝑖. 

b. Menetapkan kriteria penilaian yang menjadi dasar evaluasi, disebut 

𝐶𝑗. 

c. Menetapkan bobot masing-masing kriteria, yang 

merepresentasikan tingkat kepentingan dari setiap kriteria dalam 

bentuk vektor bobot.  

W = [𝑊1 ,𝑊2, 𝑊3,𝑊4,....., 𝑊𝑗] 

d. Memberikan skor atau rating kesesuaian antara setiap alternatif 

terhadap setiap kriteria, berdasarkan data faktual seperti nilai raport 

atau prestasi yang dimiliki oleh masing-masing siswa. 

e. Membangun matriks keputusan (X), yaitu tabel yang menyajikan 

seluruh nilai rating dari setiap alternatif terhadap seluruh kriteria 

yang telah ditetapkan. Nilai ini dinotasikan dengan Xij, dimana: 

i = 1, 2, . . . . , m dan j = 1, 2, . . . . , n. 



47 

 

 

 

𝑋 =  

[
 
 
 
 
𝑋11 𝑋12 𝑋13
𝑋21 𝑋22 𝑋23
𝑋31 𝑋32 𝑋33

   ⋯ 𝑋1𝑛
   ⋯ 𝑋2𝑛
   ⋯ 𝑋3𝑛 

⋯ ⋯ ⋯
𝑋𝑚1 𝑋𝑚2 𝑋𝑚3

   ⋯ ⋯
   ⋯ 𝑋𝑚𝑛

 ]
 
 
 
 

 

f. menerapkan normalisasi terhadap matriks keputusan (X) agar 

seluruh nilai kriteria dari berbagai alternatif dapat dikonversi ke 

dalam skala seragam, sehingga memungkinkan untuk dilakukan 

perbandingan secara objektif antar alternatif. 

𝑅𝑖𝑗 =  
𝑋𝑦

𝑀𝑎𝑥 𝑋𝑖𝑗
  

g. Hasil akhir normalisasi matriks ( 𝑅𝑖𝑗 ) menciptakan matriks 

ternomalisasi (R) 

𝑅 = 

[
 
 
 
 
𝑟11 𝑟12 𝑟13
𝑟21 𝑟22 𝑟23
𝑟31 𝑟32 𝑟33

   ⋯ 𝑟1𝑛
   ⋯ 𝑟2𝑛
   ⋯ 𝑟3𝑛 

⋯ ⋯ ⋯
𝑟𝑚1 𝑟𝑚2 𝑟𝑚3

   ⋯ ⋯
   ⋯ 𝑟𝑚𝑛

 ]
 
 
 
 

 

h. Menghitung nilai akhir preferensi (Vi), yaitu hasil dari proses 

menjumlahkan hasil perkalian antara setiap nilai dalam baris 

matriks yang telah dinormalisasi (R) dengan bobot masing-masing 

kriteria (W) yang sesuai dengan kolomnya. 

𝑉𝑖 = ∑𝑊𝑖 𝑟𝑖𝑗

𝑛

𝑗=1

 

i. Melakukan proses peringkat (ranking) dengan cara mengurutkan 

nilai preferensi dari yang tertinggi hingga terendah. Alternatif 

dengan skor tertinggi dipilih sebagai kandidat utama dalam seleksi 

penerima beasiswa berprestasi di SMA NU Hasyim Asy’ari Tarub. 
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3.4.2 Metode Simple Additive Weighting (SAW) dalam Seleksi 

Penerimaan Beasiswa Siswa Berprestasi di SMA NU Hasyim 

Asy’ari Tarub. 

Proses seleksi penerima beasiswa bagi siswa berprestasi di 

SMA NU Hasyim Asy’ari Tarub dilakukan dengan 

mempertimbangkan sejumlah kriteria tertentu guna menentukan 

kandidat yang paling layak. Untuk mendukung proses ini secara 

efisien, digunakan sebuah metode yang mampu menangani 

pengambilan keputusan dengan banyak kriteria, yaitu metode Simple 

Additive Weighting (SAW). Metode SAW ini merupakan bagian dari 

pendekatan Fuzzy Multi-Attribute Decision Making (FMADM), 

sehingga setiap kriteria perlu dinilai menggunakan angka-angka 

berbentuk fuzzy untuk menentukan bobot dan nilainya secara akurat. 

Berikut ini adalah daftar kriteria yang dijadikan dasar dalam 

proses pengambilan keputusan untuk menentukan penerima beasiswa 

prestasi di SMA NU Hasyim Asy’ari Tarub: 

Tabel 3.1 Kriteria 

  

 

 

 

 

Kriteria C Keterangan 

𝐶1 Nilai Matematika 

𝐶2 Nilai Bahasa Inggris 

𝐶3 Nilai Bahasa Indonesia 

𝐶4 Nilai Pendidikan Pancasila 

𝐶5 Angket Prestasi Non Akademik 
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Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, langkah 

selanjutnya adalah menentukan tingkat kepentingan masing-masing 

kriteria dengan mengonversikannya ke dalam bentuk bobot 

menggunakan bilangan fuzzy. Selanjutnya, dilakukan penilaian 

terhadap tingkat kecocokan masing-masing alternatif terhadap setiap 

kriteria yang ada, sebagai dasar untuk proses pengambilan keputusan: 

 

 

Mengacu pada penilaian kecocokan masing-masing alternatif 

(Aᵢ) terhadap setiap kriteria (Cⱼ) yang telah ditentukan sebelumnya, 

langkah selanjutnya adalah menguraikan bobot dari setiap kriteria (Cⱼ) 

yang telah ditransformasikan ke dalam bentuk angka fuzzy. 

a. Kriteria C₁ – Nilai Matematika 

Kriteria ini adalah salah satu aspek penting dalam proses 

penentuan keputusan. Bobot kriteria ini telah dikonversi ke bentuk 

fuzzy number untuk mempermudah proses penilaian alternatif 

secara lebih fleksibel dan mendekati kondisi nyata. 

 

 

Bilangan Fuzzy Keterangan 

Sangat Rendah (SR) 1 

Rendah (R) 2 

Cukup (C) 3 

Tinggi (T) 4 

Sangat Tinggi (ST) 5 

Tabel 3. 2 Bilangan Fuzzy 
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b. Kriteria C₂ – Nilai Bahasa Inggris  

Sebagai indikator kedua dalam seleksi calon penerima beasiswa 

siswa berprestasi di SMA NU Hasyim Asy’ari Tarub, nilai Bahasa 

Inggris diambil berdasarkan hasil nilai rapor. Kriteria ini kemudian 

diolah ke dalam bentuk bilangan fuzzy untuk memberikan 

penilaian yang lebih fleksibel terhadap tingkat pencapaian siswa 

dalam mata pelajaran tersebut. 

 

 

 

 

c. I

n

dikator Penilaian Mata Pelajaran Bahasa Indonesia (C₃) 

Komponen penilaian mata pelajaran Bahasa Indonesia dijadikan 

sebagai salah satu aspek evaluatif dalam proses seleksi penerima 

beasiswa bagi siswa berprestasi di jenjang SMA. Penilaian ini 

Tabel 3. 3 Nilai Matematika 

Nilai Matematika Bilangan Fuzzy Keterangan 

60-69 Rendah (R) 2 

70-79 Cukup (C) 3 

80-85 Tinggi (T) 4 

>86 Sangat Tinggi (ST) 5 

Tabel 3. 4 Nilai Bahasa Inggris 

Nilai Bahasa Inggris Bilangan Fuzzy Keterangan 

60-69 Rendah (SR) 2 

70-79 Cukup (C) 3 

80-85 Tinggi (T) 4 

>86 Sangat Tinggi (ST) 5 
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merujuk pada hasil pembelajaran yang tercantum dalam laporan 

akademik (rapor) siswa. Data kuantitatif dari mata pelajaran 

tersebut selanjutnya ditransformasikan ke dalam bentuk 

representasi numerik melalui pendekatan logika fuzzy guna 

mempermudah proses analisis keputusan. 

 

 

 

 

 

 

d. Kriteria Nilai Pendidikan Pancasila (𝐶4) 

Selain mata pelajaran Matematika, Bahasa Inggris, dan Bahasa 

Indonesia, aspek kognitif dalam mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila juga ditetapkan sebagai salah satu kriteria substantif 

dalam proses seleksi beasiswa siswa berprestasi di SMA NU 

Hasyim Asy’ari Tarub. Nilai yang diperoleh dari mata pelajaran ini 

berfungsi sebagai penentu tambahan dalam mekanisme evaluasi 

seleksi secara komprehensif. Data tersebut selanjutnya 

ditransformasikan ke dalam bentuk representasi numerik melalui 

pendekatan logika fuzzy. 

 

 

Tabel 3. 5 Nilai Bahasa Indonesia 

Nilai Bahasa Indonesia Bilangan Fuzzy Keterangan 

60-69 Rendah (R) 2 

70-79 Cukup (C) 3 

80-85 Tinggi (T) 4 

>86 Sangat Tinggi (ST) 5 
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e. Kriteria Angket Prestasi Non-Akademik (𝐶5) 

Instrumen angket prestasi non-akademik disusun sebagai salah satu 

parameter seleksi beasiswa yang telah ditetapkan oleh lembaga 

pendidikan terkait. Angket ini merepresentasikan capaian siswa 

dalam bidang pengembangan diri dan minat bakat di luar ranah 

akademik. Skor hasil angket tersebut kemudian dikonversikan ke 

dalam nilai fuzzy untuk memperoleh interpretasi numerik yang 

lebih fleksibel dalam pengambilan keputusan berbasis multi-

kriteria. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nilai Pendidikan Pancasila Bilangan Fuzzy Keterangan 

60-69 Rendah (R) 2 

70-79 Cukup (C) 3 

80-85 Tinggi (T) 4 

>86 Sangat Tinggi (ST) 5 

Tabel 3. 6 Nilai Pendidikan Pancasila 

Tabel 3. 7 Nilai Angket 

Nilai Angket Bilangan Fuzzy Keterangan 

60-69 Rendah (R) 2 

70-79 Cukup (C) 3 

80-85 Tinggi (T) 4 

>86 Sangat Tinggi (ST) 5 
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Nilai bobot dari setiap kriteria sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.5 Tahap Penelitian 

Dalam proses penyusunan skripsi ini, terdapat sejumlah tahapan yang 

harus dilalui guna mencapai tujuan penelitian yang telah dirumuskan 

sebelumnya. Adapun tahapan-tahapan yang dimaksud meliputi: 

  

Tabel 3. 8 Tingkat Kepentingan Kriteria 

Kriteria C Bobot Nilai 

𝐶1 Sangat Tinggi 0,4 

𝐶2 Tinggi 0,2 

𝐶3 Cukup 0,15 

𝐶4 Cukup 0,15 

𝐶5 Rendah 0,1 

Total 1,0 
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Gambar 3. 1 Tahap Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Identifikasi masalah 

Peneliti mengamati bahwa proses seleksi penerimaan beasiswa di SMA 

masih menggunakan seleksi manual yang berpotensi ketidakefisienan 

serta subjektivitas dalam pengambilan keputusan. Tidak adanya sistem 

yang terstruktur membuat proses seleksi kurang transparan dan memakan 

waktu lebih lama. 
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2. Studi literatur  

Tahap ini dilakukan dengan menelaah serta mendalami berbagai teori 

yang relevan dan mendukung landasan konseptual dalam penelitian. 

Beberapa aspek yang dikaji dalam literatur meliputi konsep dasar SPK, 

metode SAW sebagai teknik pembobotan dalam pengambilan keputusan, 

serta studi kasus terkait penerapan metode SAW dalam seleksi beasiswa 

atau sistem sejenis. 

3. Pengumpulan data 

Perolehan data yang dilakukan melalui pengamatan, wawancara, dan 

dokumen kepada pihak sekolah. 

4. Data penelitian 

Pada studi ini data yang diperlukan terbagi menjadi dua yaitu data primer 

dan sekunder.  

5. Analisis data dengan metode SAW.  

Langkah pertama adalah menentukan kriteria seleksi beasiswa dan 

bobotnya. Contoh kriteria yang digunakan adalah prestasi akademik dan 

keaktifan ekstrakurikuler, di mana masing-masing kriteria diberikan bobot 

berdasarkan tingkat kepentingannya. Setelah itu, data kandidat penerima 

beasiswa disusun dalam bentuk matriks keputusan, diikuti dengan proses 

normalisasi untuk menyesuaikan nilai setiap kriteria ke dalam skala yang 

seragam. Langkah final dalam proses ini adalah menghitung skor agregat 

dengan cara mengalikan nilai hasil normalisasi setiap kriteria dengan 

bobot yang telah ditetapkan sebelumnya. Selanjutnya, hasil perkalian 
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tersebut dijumlahkan guna memperoleh total skor yang menjadi dasar 

dalam menentukan urutan prioritas siswa yang paling memenuhi syarat 

untuk memperoleh beasiswa. 

6. Hasil dari analisis data menggunakan metode SAW  

Analisis data menunjukkan daftar siswa dengan skor tertinggi berdasarkan 

perhitungan yang telah dilakukan. Metode ini memungkinkan pemilihan 

calon penerima beasiswa secara lebih objektif dan sistematis 

dibandingkan dengan metode manual.  

7. Penarikan Kesimpulan dan Pemberian Rekomendasi Berdasarkan Temuan 

Penelitian  

Tahap ini merupakan bagian penutup dari keseluruhan rangkaian 

penelitian, yang bertujuan untuk merumuskan kesimpulan atas 

permasalahan yang telah dianalisis. Selain itu, disampaikan pula saran 

atau rekomendasi konstruktif sebagai implikasi dari hasil penelitian, baik 

untuk pengembangan studi selanjutnya maupun sebagai masukan bagi 

pihak-pihak terkait. 

 

3.6 Instrumen Penelitian 

Menurut Sugiyono dalam penelitian Ardiansyah et al., (2023), instrumen 

penelitian merupakan sarana yang digunakan untuk mengukur nilai dari 

variabel-variabel yang menjadi fokus kajian. Instrumen sendiri dapat 

dipahami sebagai perangkat yang digunakan dalam pelaksanaan suatu 

kegiatan. Sementara itu, penelitian diartikan sebagai suatu proses 

penyelidikan atau pemeriksaan ilmiah yang mencakup aktivitas 
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pengumpulan, pengolahan, analisis, dan penyajian data secara sistematis serta 

objektif  (Ardiansyah et al., 2023). 

Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa instrumen 

penelitian meliputi seluruh perangkat yang digunakan untuk memperoleh, 

mengolah, dan menganalisis data dengan pendekatan yang terstruktur dan 

tidak memihak. Tujuan utama penggunaan instrumen ini adalah untuk 

menjawab permasalahan penelitian atau menguji hipotesis yang telah 

dirumuskan. Dengan demikian, segala bentuk alat yang menunjang proses 

penelitian dapat diklasifikasikan sebagai instrumen penelitian. Adapun 

instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Dokumentasi 

Instrumen dokumentasi digunakan untuk memperoleh informasi 

mendalam mengenai sistem penyeleksian penerimaan beasiswa siswa 

berprestasi di SMA NU Hasyim Asy’ari Tarub. Dokumentasi dilakukan 

dengan mengumpulkan data terkait proses seleksi beasiswa, serta 

menentukan skor untuk penyeleksian berdasarkan aspek nilai raport. 

b. Angket/ Kusioner  

Intrumen angket digunakan untuk mengukur kesesuaian siswa dengan 

kriteria penyeleksian penerimaan beasiswa berprestasi di SMA NU 

Hasyim Asy’ari Tarub. Subjek dalam penelitian ini terdiri dari dua 

kelompok, yaitu siswa dan pihak sekolah. Angket ini disusun 

menggunakan skala likert 1-4 (1= Sangat Tidak Setuju, 4 = Sangat Setuju). 
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3.7 Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini bertempat di SMA NU Hasyim Asy’ari Tarub, yang berada 

di Jl. Raya Karangjati No. 25, Tarub, Kabupaten Tegal, Jawa Tengah. 

Rencana pelaksanaan penelitian berlangsung selama satu bulan, mulai dari 

Maret sampai April 2025, dengan alokasi waktu untuk perolehan data awal, 

analisis data, dan penyusunan hasil analisis. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Implementasi Sistem 

Sistem ini dirancang untuk membantu pihak sekolah, khusunya dalam 

proses seleksi penerimaan beasiswa berprestasi dengan mempertimbangkan 

beberapa kriteria terukur secara objektif dan terstruktur. Sistem ini dibangun 

menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan basis data MySQL serta 

mengadopsi metode simple additive weighting  untuk perhitungan dan 

perankingan. Implementasi dilakukan melalui beberapa komponen utama, 

yaitu : 

a. Halaman Login 

 

Gambar 4. 1 Halaman Login 

Halaman login digunakan untuk membatasi akses ke dalam sistem. Hanya 

admin yang terdaftar yang dapat masuk dan melakukan pengelolaan data 

serta proses seleksi. Keamanan ditingkatkan dengan verfikasi username 

dan password. 
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b. Menu Home 

 

Gambar 4. 2 Menu Home 

Menu ini berisi halaman dashboard utama. Halaman ini menampilkan 

menu yang ada pada sistem seperti, data siswa, data kriteria, perhitungan 

dan perankingan. 

c. Menu Data Siswa 

 

Gambar 4. 3 Input Data Siswa 
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Gambar 4. 4 Data Siswa 

Menu ini memungkinkan admin untuk menginput data dan mengelola data 

seluruh siswa yang akan diseleksi. Data yang dimasukkan mencakup nama 

siswa, kelas, nilai matematika, nilai bahasa inggris, nilai bahasa indonesia, 

nilai pendidikan pancasila dan skor angket (yang mewakili aspek non-

akdemik seperti prestasi dan keaktifan ekstrakurikuler). 

d. Kriteria 

 

Gambar 4. 5 Data Bobot Kriteria 



62 

 

 

 

Pada menu ini, admin dapat mengatur dan memberikan bobot pada setiap 

kriteria. Bobot diberikan berdasarkan tingkat kepentingan masing-masing 

kriteria. 

e. Perhitungan dengan Metode Simple Additive Weighting (SAW) 

 

Gambar 4. 6 Data Nilai Asli Siswa 

 

 

Gambar 4. 7 Data Nilai Fuzzy 
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Gambar 4. 8 Normalisasi SAW 

Dalam menu ini, sistem melaukuan proses perhitungan secara otomatis. 

Nilai setiap siswa akan diubah menjadi bilangan fuzzy terlebih dahulu, 

kemudian dinormalisasi menggunakan simple additive weighting 

f. Skor Akhir dan Peringkat  

 

Gambar 4. 9 Hasil Perankingan 

Pada menu ini menampilkan skor akhir dari hasil normalisasi yang 

dikalikan dengan bobot kriteria dan menampilkan pemeringkatan atau 

perankingan siswa. 
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4.2 Pengolahan Data Menggunakan Metode Simple Additive Weighting 

(SAW) Berbasis Web 

4.2.1 Data Alternatif Siswa-Siswi Calon Penerima Beasiswa Berprestasi 

Langkah awal dalam proses ini adalah penetapan alternatif, yang 

dilambangkan dengan Ai. Dalam konteks penelitian ini, alternatif yang 

dimaksud merujuk pada identitas masing-masing siswa yang menjadi 

subjek evaluasi kelayakan penerima beasiswa. Alternatif-alternatif 

tersebut selanjutnya disajikan dalam bentuk tabel untuk digunakan 

dalam proses perhitungan dan analisis lebih lanjut. 

Tabel 4. 1 Data Alternatif 

No Kelas Nama 

Siswa 

Kriteria 

Nilai 

Matematika 

C1 

Nilai 

B.Inggris 

C2 

Nilai 

B.Indonesia 

C3 

Nilai 

P.Pancasila 

C4 

Nilai 

Angket 

C5 

1 X A.Faris 

Prasetya 74 72 81 82 85 

2 X Al Fafa 

Duwi 

Putra 73 84 80 83 70 

3 X Auliya 

Anis 

Safira 76 75 81 83 85 

4 X Bilqis 

Shafa 

Ashfiya 76 88 84 87 80 

5 X Hilya 

Aulia 

Tuniza 75 68 82 84 70 

6 X Ika Varis 

Putri 75 73 86 86 65 
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No Kelas Nama 

Siswa 

Kriteria 

Nilai 

Matematika 

C1 

Nilai 

B.Inggris 

C2 

Nilai 

B.Indonesia 

C3 

Nilai 

P.Pancasila 

C4 

Nilai 

Angket 

C5 

7 X Kartika 

Dyah P. 76 66 80 83 50 

8 X Naybila 

Alya 

Zahra 76 77 85 80 70 

9 X Rafifah 

Artanti 75 80 79 85 75 

10 X Syafa Al 

Fareza S. 75 67 79 77 60 

11 X Zahrotun 

Mufidah 74 70 81 79 65 

12 XI Aghniya 

Rizky A. 74 74 78 79 80 

13 XI Alfa Falah 

Fabiola 89 70 81 82 70 

14 XI Debi Ayu 

Natasya 88 77 85 79 80 

15 XI Faizatul 

Maghfiroh 80 72 81 78 65 

16 XI Hendy Adi 

A. 73 73 78 79 75 

17 XI Lina 

Apriyani 

S. 80 76 78 80 65 

18 XI M. 

Saddam 

Eric  83 82 84 80 100 

19 XI Nia Alysa 

Rahma S. 80 80 80 78 70 

20 XI Niva 

Mughni R. 78 79 80 76 55 

21 XI Renita 
93 80 85 80 90 
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No Kelas Nama 

Siswa 

Kriteria 

Nilai 

Matematika 

C1 

Nilai 

B.Inggris 

C2 

Nilai 

B.Indonesia 

C3 

Nilai 

P.Pancasila 

C4 

Nilai 

Angket 

C5 

Apriliyana 

22 XI Syafinatun 

Nisa 84 80 82 80 65 

23 XI Ummu 

Atiqoh S. 88 81 83 79 70 

24 XII Ade Dwi 

Aryani 76 79 82 85 70 

25 XII Ahmad 

Faaz M. 65 80 80 74 60 

26 XII Akhmad 

Rivaldi 66 80 78 75 75 

27 XII Arba 

Silmiatun 

H. 76 81 83 75 65 

28 XII Duwi 

Mathoya 75 80 84 78 70 

29 XII Febri 

Kumala 

Sari 75 79 80 75 75 

30 XII Hikmatun  

Nadifa S. 69 80 84 76 55 

31 XII Khumairo 

A. 90 92 90 90 95 

32 XII Mazirotul 

A. 75 80 84 75 50 

33 XII Nayla 

Azzura 77 81 84 79 75 

34 XII Nikmatul 

Azzizah 78 83 85 78 70 

35 XII Novita 

Manggi A. 80 90 88 86 80 

36 XII Rahma 
83 94 86 85 70 
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No Kelas Nama 

Siswa 

Kriteria 

Nilai 

Matematika 

C1 

Nilai 

B.Inggris 

C2 

Nilai 

B.Indonesia 

C3 

Nilai 

P.Pancasila 

C4 

Nilai 

Angket 

C5 

Arista W. 

37 XII Siti Mafira 
77 80 84 78 60 

38 XII Suci Septi 

R. 78 80 84 75 50 

 

Tabel di atas menyajikan gambaran awal mengenai prestasi 

akademik siswa SMA NU Hasyim Asy’ari Tarub. Data ini dapat 

digunakan sebagai landasan untuk analisis lebih lanjut dan sebagai 

referensi dalam penentuan siswa yang layak menerima beasiswa 

berprestasi. 

4.2.2 Kriteria dan Bobot 

 Setelah tahap identifikasi alternatif, langkah selanjutnya adalah 

menetapkan kriteria sebagai dasar dalam proses pengambilan 

keputusan, yang dilambangkan dengan 𝐶 𝑗  

a. Nilai Matematika (c1) 

Dalam penerapannya, nilai Matematika diklasifikasikan ke dalam 

empat kategori berdasarkan pendekatan bilangan fuzzy, yaitu: 

rendah, cukup, tinggi, dan sangat tinggi. Klasifikasi ini 

dimaksudkan untuk memberikan pemaknaan yang lebih fleksibel 

terhadap data kuantitatif, sehingga proses penilaian dapat 

dilakukan secara lebih objektif dan adaptif. 

Rendah (R)  : 2 
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Cukup (C)  : 3 

Tinggi (T)  : 4 

Sangat Tinggi (ST) : 5 

Kategori bilangan fuzzy : 

1) Rendah (R) 

a) Rentang nilai : 60-69 

b) Bobot (W) :2 

c) Deskripsi :  

Kategori ini mencerminkan performa siswa yang 

kurang optimal dalam mata pelajaran matematika. Nilai 

pada rentang ini mengindikasikan bahwa siswa mungkin 

memerlukan bantuan tambahan agar dapat lebih 

memahami materi yang diajarkan. 

2) Cukup (C) 

a) Rentang nilai : 70-79 

b) Bobot (W) : 3 

c) Deskripsi  :  

Siswa yang memperoleh nilai dalam kategori ini 

menunjukkan pemahaman yang cukup terhadap materi 

pelajaran. Meskipun hasilnya memadai, masih ada 

kesempatan untuk peningkatan agar mencapai tingkat yang 

lebih baik. 
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3) Tinggi (T) 

a) Rentang nilai: 80-85 

b) Bobot (W) : 4 

c) Deskripsi :  

Kategori ini menunjukkan bahwa siswa memiliki 

pemahaman yang kuat dan solid dalam matematika. Siswa 

dalam kategori ini umumnya mampu mengerjakan soal 

dengan baik dan memahami konsep-konsep yang lebih 

kompleks dengan mudah. 

4) Sangat Tinggi (ST) 

a) Rentang nilai : Diatas 86 

b) Bobot (W) : 5 

c) Deskripsi  :  

Kategori ini menunjukkan bahwa siswa telah 

mencapai tingkat performa yang luar biasa dalam 

matematika. Mereka memiliki pengetahuan yang dalam, 

mampu mengaplikasikan konsep-konsep yang diampu 

dengan baik, dan bahkan mungkin bisa membantu teman-

teman sekelasnya. 

b. Nilai Bahasa Inggris 

Pada nilai bahasa inggris tersusun dari empat bilangan fuzzy, 

mencakup: 

Rendah (R)  : 2 
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Cukup (C)   : 3 

Tinggi (T)    : 4 

Sangat Tinggi (ST)  : 5 

Kategori bilangan fuzzy : 

1) Rendah (R) 

a) Rentang nilai : 60-69 

b) Bobot (W) :2 

c) Deskripsi :  

Kategori ini mencerminkan performa siswa yang kurang 

optimal dalam mata pelajaran bahasa inggris. Nilai pada 

rentang ini mengindikasikan bahwa siswa mungkin 

memerlukan bantuan tambahan agar dapat lebih memahami 

materi yang diajarkan. 

2) Cukup (C) 

a) Rentang nilai : 70-79 

b) Bobot (W) : 3 

c) Deskripsi  :  

Siswa yang memperoleh nilai dalam kategori ini 

menunjukkan pemahaman yang cukup terhadap materi 

pelajaran. Meskipun hasilnya memadai, masih ada kesempatan 

untuk peningkatan agar mencapai tingkat yang lebih baik. 

3) Tinggi (T) 

a) Rentang nilai: 80-85 
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b) Bobot (W): 4 

c) Deskripsi :  

Kategori ini menunjukkan bahwa siswa memiliki 

pemahaman yang kuat dan solid dalam bahasa inggris. Siswa 

dalam kategori ini umumnya mampu mengerjakan soal dengan 

baik dan memahami konsep-konsep yang lebih kompleks 

dengan mudah. 

4) Sangat Tinggi (ST) 

a) Rentang nilai : Diatas 86 

b) Bobot (W) : 5 

c) Deskripsi  :  

Kategori ini menunjukkan bahwa siswa telah mencapai 

tingkat performa yang luar biasa dalam bahasa inggris. Mereka 

memiliki pemahaman yang mendalam, mampu 

mengaplikasikan konsep-konsep yang dipelajari dengan baik, 

dan bahkan mungkin bisa membantu teman-teman sekelasnya. 

c. Nilai Bahasa Indonesia 

Pada nilai bahasa indonesia terbagi atas empat (4) bilangan fuzzy, yaitu 

: 

Rendah (R)  : 2 

Cukup (C)   : 3 

Tinggi (T)    : 4 

Sangat Tinggi (ST)  : 5 
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Kategori bilangan fuzzy : 

1) Rendah (R) 

a) Rentang nilai : 60-69 

b) Bobot (W) :2 

c) Deskripsi :  

Kategori ini mencerminkan performa siswa yang kurang 

optimal dalam mata pelajaran bahasa indonesia. Nilai pada 

rentang ini mengindikasikan bahwa siswa mungkin 

memerlukan bantuan tambahan agar dapat lebih memahami 

materi yang diajarkan. 

2) Cukup (C) 

a) Rentang nilai : 70-79 

b) Bobot (W) : 3 

c) Deskripsi  :  

Siswa yang memperoleh nilai dalam kategori ini 

menunjukkan pemahaman yang cukup terhadap materi 

pelajaran bahasa indonesia. Meskipun hasilnya memadai, 

masih ada kesempatan untuk peningkatan agar mencapai 

tingkat yang lebih baik. 

3) Tinggi (T) 

a) Rentang nilai : 80-85 

b) Bobot (W) : 4 

c) Deskripsi :  
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Kategori ini menunjukkan bahwa siswa memiliki 

pemahaman yang kuat dan solid dalam bahasa indonesia. Siswa 

dalam kategori ini umumnya mampu mengerjakan soal dengan 

baik dan memahami konsep-konsep yang lebih kompleks 

dengan mudah. 

4) Sangat Tinggi (ST) 

a) Rentang nilai : Diatas 86 

b) Bobot (W) : 5 

c) Deskripsi  :  

Kategori ini menunjukkan bahwa siswa telah mencapai 

tingkat performa yang luar biasa dalam bahasa indonesia. 

Mereka memiliki pemahaman yang mendalam, mampu 

mengaplikasikan konsep-konsep yang dipelajari dengan baik, 

dan bahkan mungkin bisa membantu teman-teman sekelasnya. 

d. Nilai Pendidikan Pancasila 

Pada nilai pendidikan pancasila terbagi atas empat (4) bilangan fuzzy, 

yaitu : 

Rendah (R)  : 2 

Cukup (C)   : 3 

Tinggi (T)    : 4 

Sangat Tinggi (ST)  : 5 

Kategori bilangan fuzzy : 

1) Rendah (R) 
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a) Rentang nilai : 60-69 

b) Bobot (W) :2 

c) Deskripsi :  

Kategori ini mencerminkan performa siswa yang kurang 

optimal dalam mata pelajaran pendidikan pancasila. Nilai pada 

rentang ini mengindikasikan bahwa siswa mungkin 

memerlukan bantuan tambahan agar dapat lebih memahami 

materi yang diajarkan. 

2) Cukup (C) 

a) Rentang nilai : 70-79 

b) Bobot (W) : 3 

c) Deskripsi :  

Siswa yang memperoleh nilai dalam kategori ini 

menunjukkan pemahaman yang cukup terhadap materi 

pelajaran pendidikan pancasila. Meskipun hasilnya memadai, 

masih ada kesempatan untuk peningkatan agar mencapai 

tingkat yang lebih baik. 

3) Tinggi (T) 

a) Rentang nilai: 80-85 

b) Bobot (W) : 4 

c) Deskripsi :  

Kategori ini menunjukkan bahwa siswa memiliki 

pemahaman yang kuat dan solid dalam pendidikan pancasila. 
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Siswa dalam kategori ini umumnya mampu mengerjakan soal 

dengan baik dan memahami konsep-konsep yang lebih 

kompleks dengan mudah. 

4) Sangat Tinggi (ST) 

a) Rentang nilai : Diatas 86 

b) Bobot (W) : 5 

c) Deskripsi  :  

Kategori ini menunjukkan bahwa siswa telah mencapai 

tingkat performa yang luar biasa dalam pendidikan pancasila. 

Mereka memiliki pemahaman yang mendalam, mampu 

mengaplikasikan konsep-konsep yang dipelajari dengan baik, 

dan bahkan mungkin bisa membantu teman-teman sekelasnya. 

e. Angket Prestasi Non-Akademik 

Pada angket prestasi non-akademik terbagi atas empat (4) bilangan 

fuzzy, yaitu : 

Rendah (R)  : 2 

Cukup (C)   : 3 

Tinggi (T)    : 4 

Sangat Tinggi (ST)  : 5 

Kategori bilangan fuzzy : 

1) Rendah (R) 

a) Rentang nilai : 60-69 

b) Bobot (W) :2 
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c) Deskripsi :  

Kategori ini mencerminkan performa siswa yang kurang 

optimal dalam prestasi non-akademik. 

2) Cukup (C) 

a) Rentang nilai : 70-79 

b) Bobot (W) : 3 

c) Deskripsi :  

Siswa yang memperoleh penilaian dalam kategori ini 

menunjukkan keterlibatan yang cukup dalam kegiatan non-

akademik. Meskipun kontribusinya memadai, masih ada 

peluang untuk meningkatkan partisipasi dan pengembangan 

diri agar mencapai tingkat yang lebih tinggi. 

3) Tinggi (T) 

a) Rentang nilai: 80-85 

b) Bobot (W): 4 

c) Deskripsi :  

Kategori ini menggambarkan bahwa siswa menunjukkan 

keterlibatan yang baik dalam kegiatan non-akademik. Mereka 

memiliki kemampuan untuk berpartisipasi secara aktif dan 

menunjukkan kinerja yang solid dalam berbagai kegiatan, 

meskipun masih ada ruang untuk pengembangan lebih lanjut. 

4) Sangat Tinggi (ST) 

a) Rentang nilai : Diatas 86 
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b) Bobot (W) : 5 

c) Deskripsi  :  

Kategori ini menunjukkan bahwa siswa telah mencapai 

tingkat performa yang luar biasa dalam kegiatan non-akademik. 

Mereka menunjukkan keterampilan yang sangat baik, mampu 

berkontribusi secara aktif, dan mungkin bahkan dapat menjadi 

teladan atau mendukung teman-teman sekelasnya dalam 

berbagai aktivitas. 

4.2.3 Bobot Preferensi 

Penetapan bobot ini bertujuan untuk merepresentasikan tingkat 

kontribusi relatif dari setiap kriteria terhadap tujuan akhir keputusan. 

Dengan demikian, kriteria yang dianggap lebih penting akan diberikan 

bobot yang lebih tinggi, sedangkan yang kurang penting akan 

memperoleh bobot yang lebih rendah. Adapun bobot kriteria yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 2 Bobot Preferensi 

Kriteria (C) Bobot (W) Keterangan 

C1 = Nilai Matematika 0,4 Sangat Tinggi 

C2 = Nilai Bahasa Inggris 0,2 Tinggi 

C3 = Nilai Bahasa Indonesia 0,15 Cukup 

C4 = Nilai Pendidikan Pancasila 0,15 Cukup 

C5 = Angket Prestasi Non-Akademik 0,1 Rendah 
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Tabel diatas menunjukkan bobot untuk setiap kriteria yang 

digunakan dalam penyeleksian penerimaan beasiswa berprestasi di 

SMA NU Hasyim As’ari Tarub. 

a. Kriteria (C) : Menunjukkan nama dari setiap kriteria yang 

digunakan. 

b. Bobot (W) : Nilai numerik yang menunjukkan tingkat kepentingan 

relatif dari setiap kriteria. 

c. Keterangan : Deskripsi singkat tentang tingkat kepentingan bobot 

tersebut. 

Bobot preferensi ini membantu dalam mengukur dan menilai 

kepentingan relatif dari setiap kriteria dalam proses penyeleksian 

penerimaan beasiswa berprestasi. Kriteria dengan bobot yang lebih 

tinggi menunjukkan tingkat kepentingan yang lebih besar dalam 

keputusan akhir, sementara kriteria dengan bobot lebih rendah 

memiliki pengaruh yang lebih kecil. Dengan bobit yang berbeda-beda 

ini, proses penyeleksian penerimaan beasiswa berprestasi diharapkan 

dapat dilakukan secara objektif dan sesuai dengan prioritas yang 

ditetapkan. 

4.2.4 Nilai Rating Kecocokan Setiap Alternatif Pada Setiap Kriteria 

Tahap keempat dalam proses ini adalah melakukan penilaian 

kesesuaian setiap alternatif terhadap kriteria yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Kriteria tersebut berfungsi sebagai dasar dalam 

pengumpulan dan evaluasi data terkait siswa. Dalam penelitian ini, 
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alternatif yang digunakan berupa identitas siswa (Ai), sedangkan 

kriteria (Cj) meliputi nilai rapor, yaitu nilai mata pelajaran 

Matematika, Bahasa Inggris, Bahasa Indonesia, Pendidikan Pancasila, 

serta hasil angket prestasi non-akademik. Selanjutnya, data kriteria 

dan alternatif tersebut dikonversi ke dalam bentuk nilai fuzzy, yang 

akan menjadi input utama dalam analisis penelitian ini. Berikut adalah 

representasi nilai fuzzy yang telah dihasilkan:: 

Tabel 4. 3 Rating Kecocokan Alternatif Pada Setiap Kriteria 

No Kelas 
Nama 

Siswa 

Kriteria 

Nilai 

Matematika 

C1 

Nilai 

B.Inggris 

C2 

Nilai 

B.Indonesia 

C3 

Nilai 

P.Pancasila 

C4 

Nilai 

Angket 

C5 

1 X A.Faris 

Prasetya 3 3 4 4 4 

2 X Al Fafa 

Duwi 

Putra 3 4 4 4 3 

3 X Auliya 

Anis 

Safira 3 3 4 4 4 

4 X Bilqis 

Shafa 

Ashfiya 3 5 4 5 4 

5 X Hilya 

Aulia 

Tuniza 3 2 4 4 3 

6 X Ika Varis 

Putri 3 3 5 5 2 

7 X Kartika 

Dyah P. 3 2 4 4 1 

8 X Naybila 

Alya 

Zahra 3 3 4 4 3 

9 X Rafifah 3 4 3 4 3 
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No Kelas 
Nama 

Siswa 

Kriteria 

Nilai 

Matematika 

C1 

Nilai 

B.Inggris 

C2 

Nilai 

B.Indonesia 

C3 

Nilai 

P.Pancasila 

C4 

Nilai 

Angket 

C5 

Artanti 

10 X Syafa Al 

Fareza S. 3 2 3 3 2 

11 X Zahrotun 

Mufidah 3 3 4 3 2 

12 XI Aghniya 

Rizky A. 3 3 3 3 4 

13 XI Alfa Falah 

Fabiola 5 3 4 4 3 

14 XI Debi Ayu 

Natasya 5 3 4 3 4 

15 XI Faizatul 

Maghfiroh 4 3 4 3 2 

16 XI Hendy 

Adi A. 3 3 3 3 3 

17 XI Lina 

Apriyani 

S. 4 3 3 4 2 

18 XI M. 

Saddam 

Eric  4 4 4 4 5 

19 XI Nia Alysa 

Rahma S. 4 4 4 3 3 

20 XI Niva 

Mughni 

R. 3 3 4 3 1 

21 XI Renita 

Apriliyana 5 4 4 4 5 

22 XI Syafinatun 

Nisa 4 4 4 4 2 

23 XI Ummu 

Atiqoh S. 5 4 4 3 3 

24 XII Ade Dwi 

Aryani 3 3 4 4 3 

25 XII Ahmad 2 4 4 3 2 
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No Kelas 
Nama 

Siswa 

Kriteria 

Nilai 

Matematika 

C1 

Nilai 

B.Inggris 

C2 

Nilai 

B.Indonesia 

C3 

Nilai 

P.Pancasila 

C4 

Nilai 

Angket 

C5 

Faaz M. 

26 XII Akhmad 

Rivaldi 2 4 3 3 3 

27 XII Arba 

Silmiatun 3 4 4 3 2 

28 XII Duwi 

Mathoya 3 4 4 3 3 

29 XII Febri 

Kumala 

Sari 3 3 4 3 3 

30 XII Hikmatun  

Nadifa S. 2 4 4 3 1 

31 XII Khumairo 

A. 5 5 5 5 5 

32 XII Mazirotul 

A. 3 4 4 3 1 

33 XII Nayla 

Azzura 3 4 4 3 3 

34 XII Nikmatul 

Azzizah 3 4 4 3 3 

35 XII Novita 

Manggi A. 4 5 5 5 4 

36 XII Rahma 

Arista W. 4 5 5 4 3 

37 XII Siti 

Mafira S. 3 4 4 3 2 

38 XII Suci Septi 

R. 3 4 4 3 1 

 

4.2.5 Matriks Keputusan 

Setelah penetapan nilai rating untuk setiap alternatif pada 

masing-masing kriteria selesai dilakukan, langkah berikutnya adalah 

menyusun matriks keputusan (X). Matriks ini dibentuk berdasarkan 
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tabel yang memuat nilai kecocokan setiap alternatif (Ai) terhadap 

setiap kriteria (Cj) yang telah ditetapkan sebelumnya. Dengan 

demikian, setiap elemen X merepresentasikan skor yang diperoleh 

oleh suatu alternatif pada kriteria tertentu sebagai dasar untuk analisis 

lebih lanjut. 

Keterangan :  

𝐴𝑖 : Data alternatif yang sudah ditentukan 

𝐶𝑗 : Nilai kriteria yang sudah ditentukan  

𝑖 : Indeks atau nomor urut untuk membedakan satu alternatif satu 

dengan alternatif lainnya 

𝑗 : Indeks atau nomor urut untuk membedakan satu kriteria dengan 

kriteria lainnya. 
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Tabel 4. 4 Matriks Keputusan 

3 3 4 4 4 

3 4 4 4 3 

3 3 4 4 4 

3 5 4 5 4 

3 2 4 4 3 

3 3 5 5 2 

3 2 4 4 1 

3 3 4 4 3 

3 4 3 4 3 

3 2 3 3 2 

3 3 4 3 2 

3 3 3 3 4 

5 3 4 4 3 

5 3 4 3 4 

4 3 4 3 2 

3 3 3 3 3 

4 3 3 4 2 

4 4 4 4 5 

4 4 4 3 3 

3 3 4 3 1 

5 4 4 4 5 

4 4 4 4 2 

5 4 4 3 3 

3 3 4 4 3 

2 4 4 3 2 

2 4 3 3 3 

3 4 4 3 2 

3 4 4 3 3 

3 3 4 3 3 

2 4 4 3 1 

5 5 5 5 5 

3 4 4 3 1 

3 4 4 3 3 

3 4 4 3 3 

4 5 5 5 4 

4 5 5 4 3 

3 4 4 3 2 

3 4 4 3 1 

 

 Matriks keputusan diatas menjelaskan setiap baris dalam matriks 

mewakili satu siswa (alternatif) dan setiap kolom mewakili satu 
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kriteria (nilai matematika, nilai bahasa inggris, nilai bahasa indonesia, 

nilai pendidikan pancasila dan angket). 

4.2.6 Normalisasi Matriks Keputusan (X) 

Tahap keenam dalam prosedur ini adalah melakukan 

normalisasi terhadap matriks keputusan (𝑋 ), yakni mengubah nilai-

nilai dalam matriks tersebut ke dalam skala yang seragam agar 

memungkinkan perbandingan antar rating dari seluruh alternatif 

secara objektif. Proses normalisasi ini menggunakan rumus matematis 

tertentu yang akan mengoptimalkan konsistensi data dalam analisis: 

𝑅𝑖𝑗 = 
𝑋𝑖𝑗

𝑀𝑎𝑥 𝑋𝑖𝑗
 

Dimana : 

𝑋𝑖𝑗  : Nilai matriks keputusan untuk alternatif pada kriteria. 

𝑀𝑎𝑥𝑋𝑖𝑗  : Nilai maksimum dari semua alternatif untuk kriteria 

𝑖   : Indeks atau nomor urut untuk membedkan satu alternatif 

dengan kriteria lainnya 

𝑗   : Indeks atau nomor urut untuk membedakan satu kriteria 

dnegan kriteria lainnya. 

Dibawah ini contoh perhitungan manual normalisasi dari A1 sampai 

A3. Langkah-langkah perhitungannya sebagai berikut : 

a. Tentukan nilai maksimum pada setiap kriteria 

b. Hitung rasio 𝑅𝑖𝑗 untuk setiap alternatif dan kriteria berdasarkan 

rumus normalisasi 
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Alternatif 1 Alternatif 2 Alternatif 3 

𝑅11 = 3/5 = 0,6 

𝑅12 = 3/5 = 0,6 

𝑅13 = 4/5 = 0,8 

𝑅14 = 4/5 = 0,8 

𝑅15 = 5/5 = 0,8 

𝑅21 = 3/5 = 0,6 

𝑅22 = 4/5 = 0,8 

𝑅23 = 4/5 = 0,8 

𝑅24= 4/5 = 0,8 

𝑅25= 3/5 = 0,6 

𝑅31 = 3/5 = 0,6 

𝑅32 = 3/5 = 0,6 

𝑅33= 4/5 = 0,8 

𝑅34= 4/5 = 0,8 

𝑅35 = 4/5 = 0,8 

 

Dibawah ini hasil perhitungan normalisasi menggunakan excel 

Tabel 4. 5 Hasil Normalisasi 

No Kelas 
Nama 

Siswa 

Kriteria 

Nilai 

Matematika 

C1 

Nilai 

B.Inggris 

C2 

Nilai 

B.Indonesia 

C3 

Nilai 

P.Pancasila 

C4 

Nilai 

Angket 

C5 

1 X A.Faris 

Prasetya 0,6 0,6 0,8 0,8 0,8 

2 X Al Fafa 

Duwi Putra 0,6 0,8 0,8 0,8 0,6 

3 X Auliya Anis 

Safira 0,6 0,6 0,8 0,8 0,8 

4 X Bilqis Shafa 

Ashfiya 0,6 1 0,8 1 0,8 

5 X Hilya Aulia 

Tuniza 0,6 0,4 0,8 0,8 0,6 

6 X Ika Varis 

Putri 0,6 0,6 1 1 0,4 

7 X Kartika 

Dyah P. 0,6 0,4 0,8 0,8 0,2 

8 X Naybila 

Alya Zahra 0,6 0,6 0,8 0,8 0,6 

9 X Rafifah 

Artanti 0,6 0,8 0,6 0,8 0,6 

10 X Syafa Al 

Fareza S. 0,6 0,4 0,6 0,6 0,4 

11 X Zahrotun 

Mufidah 0,6 0,6 0,8 0,6 0,4 

12 XI Aghniya 0,6 0,6 0,6 0,6 0,8 
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No Kelas 
Nama 

Siswa 

Kriteria 

Nilai 

Matematika 

C1 

Nilai 

B.Inggris 

C2 

Nilai 

B.Indonesia 

C3 

Nilai 

P.Pancasila 

C4 

Nilai 

Angket 

C5 

Rizky A. 

13 XI Alfa Falah 

Fabiola 1 0,6 0,8 0,8 0,6 

14 XI Debi Ayu 

Natasya 1 0,6 0,8 0,6 0,8 

15 XI Faizatul 

Maghfiroh 0,8 0,6 0,8 0,6 0,4 

16 XI Hendy Adi 

A. 0,6 0,6 0,6 0,6 0,6 

17 XI Lina 

Apriyani S. 0,8 0,6 0,6 0,8 0,4 

18 XI M. Saddam 

Eric  0,8 0,8 0,8 0,8 1 

19 XI Nia Alysa 

Rahma S. 0,8 0,8 0,8 0,6 0,6 

20 XI Niva 

Mughni R. 0,6 0,6 0,8 0,6 0,2 

21 XI Renita 

Apriliyana 1 0,8 0,8 0,8 1 

22 XI Syafinatun 

Nisa 0,8 0,8 0,8 0,8 0,4 

23 XI Ummu 

Atiqoh S. 1 0,8 0,8 0,6 0,6 

24 XII Ade Dwi 

Aryani 0,6 0,6 0,8 0,8 0,6 

25 XII Ahmad 

Faaz M. 0,4 0,8 0,8 0,6 0,4 

26 XII Akhmad 

Rivaldi 0,4 0,8 0,6 0,6 0,6 

27 XII Arba 

Silmiatun 

H. 0,6 0,8 0,8 0,6 0,4 
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No Kelas 
Nama 

Siswa 

Kriteria 

Nilai 

Matematika 

C1 

Nilai 

B.Inggris 

C2 

Nilai 

B.Indonesia 

C3 

Nilai 

P.Pancasila 

C4 

Nilai 

Angket 

C5 

28 XII Duwi 

Mathoya 0,6 0,8 0,8 0,6 0,6 

29 XII Febri 

Kumala 

Sari 0,6 0,6 0,8 0,6 0,6 

30 XII Hikmatun  

Nadifa S. 0,4 0,8 0,8 0,6 0,2 

31 XII Khumairo 

A. 1 1 1 1 1 

32 XII Mazirotul 

A. 0,6 0,8 0,8 0,6 0,2 

33 XII Nayla 

Azzura 0,6 0,8 0,8 0,6 0,6 

34 XII Nikmatul 

Azzizah 0,6 0,8 0,8 0,6 0,6 

35 XII Novita 

Manggi A. 0,8 1 1 1 0,8 

36 XII Rahma 

Arista W. 0,8 1 1 0,8 0,6 

37 XII Siti Mafira 

S. 0,6 0,8 0,8 0,6 0,4 

38 XII Suci Septi 

R. 0,6 0,8 0,8 0,6 0,2 

 

4.2.7 Nilai Preverensi (𝑽𝒊) 

 Tahap berikutnya adalah perhitungan nilai preferensi akhir (Vi) 

yang diperoleh melalui proses agregasi, yaitu menjumlahkan hasil 

perkalian antara elemen-elemen matriks ternormalisasi (R) dengan 

bobot preferensi (W) masing-masing kriteria. Formula matematis ini 
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digunakan untuk menentukan skor komposit yang mencerminkan 

tingkat kecocokan setiap alternatif dalam konteks pengambilan 

keputusan. 

𝑉𝑖 = ∑𝑊𝑖 𝑟𝑖𝑗

𝑛

𝑗=1

 

Keterangan : 

𝑉𝑖: ranking untuk setiap alternatif 

𝑊𝑖: nilai bobot dari setiap kriteria 

𝑟𝑖𝑗: nilai rating ternormalisasi 

𝑖 : indeks atau nomer urut untuk membedakan suatu alternatif dengan 

alternatif lainnya 

𝑗 : indeks atau nomor untuk membedakan satu kriteria dengan kriteria 

lainnya 

Adapun perhitungannya adalah dengan menjumlahkan hasil perkalian 

nilai normalisasi pada Tabel 4. 5 Hasil Normalisasi dengan bobot 

dari masing-masing kriteria pada Tabel 4.2 Bobot Preferensi. 

Sebagai contoh pada perhitungan alternatif 1: 

𝑉𝑖 = (0,4 × 0,6) + (0,2 × 0,6) + (0,15 × 0,8) + (0,15 × 0,8) + (0,1 × 0,8) = 0,68 

Perhitungan ini dilakukan untuk seluruh alternatif (siswa), dan 

hasilnya untuk digunakan untuk menentukan peringkat. Semakin 

tinggi nilai preferensi, maka alternatif tersebut semakin baik atau 

sesuai dengan kriteria yang ditetapkan. 



89 

 

 

 

Berikut ini disajikan tabel hasil pengujian, di mana data nilai 

awal siswa telah diolah menggunakan metode Simple Additive 

Weighting (SAW). Proses perhitungan tersebut menghasilkan nilai 

akhir yang mencerminkan performa masing-masing siswa berdasarkan 

kriteria yang telah ditetapkan. Tabel berikut menyajikan ringkasan 

hasil tersebut secara sistematis: 

Tabel 4. 6 Hasil Pengujian 

No Kelas 
Nama 

Siswa 

Kriteria  

Nilai 

Matematika 

C1 

Nilai 

B.Inggris 

C2 

Nilai 

B.Indonesi

a C3 

Nilai 

P.Pancasila 

C4 

Nilai 

Angket C5 
Hasil 

1 X A.Faris 

Prasetya 0,6 0,6 0,8 0,8 0,8 0,68 

2 X Al Fafa 

Duwi 

Putra 0,6 0,8 0,8 0,8 0,6 0,7 

3 X Auliya 

Anis 

Safira 0,6 0,6 0,8 0,8 0,8 0,68 

4 X Bilqis 

Shafa 

Ashfiya 0,6 1 0,8 1 0,8 0,79 

5 X Hilya 

Aulia 

Tuniza 0,6 0,4 0,8 0,8 0,6 0,62 

6 X Ika Varis 

Putri 0,6 0,6 1 1 0,4 0,7 

7 X Kartika 

Dyah P. 0,6 0,4 0,8 0,8 0,2 0,56 

8 X Naybila 

Alya 

Zahra 0,6 0,6 0,8 0,8 0,6 0,66 
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No Kelas 
Nama 

Siswa 

Kriteria  

Nilai 

Matematika 

C1 

Nilai 

B.Inggris 

C2 

Nilai 

B.Indonesi

a C3 

Nilai 

P.Pancasila 

C4 

Nilai 

Angket C5 
Hasil 

9 X Rafifah 

Artanti 0,6 0,8 0,6 0,8 0,6 0,67 

10 X Syafa Al 

Fareza 

S. 0,6 0,4 0,6 0,6 0,4 0,54 

11 X Zahrotu

n 

Mufidah 0,6 0,6 0,8 0,6 0,4 0,61 

12 XI Aghniya 

Rizky A. 0,6 0,6 0,6 0,6 0,8 0,62 

13 XI Alfa 

Falah 

Fabiola 1 0,6 0,8 0,8 0,6 0,82 

14 XI Debi 

Ayu 

Natasya 1 0,6 0,8 0,6 0,8 0,81 

15 XI Faizatul 

Maghfir

oh 0,8 0,6 0,8 0,6 0,4 0,69 

16 XI Hendy 

Adi A. 0,6 0,6 0,6 0,6 0,6 0,6 

17 XI Lina 

Apriyani 

S. 0,8 0,6 0,6 0,8 0,4 0,69 

18 XI M. 

Saddam 

Eric  0,8 0,8 0,8 0,8 1 0,82 

19 XI Nia 

Alysa 

Rahma 

S. 0,8 0,8 0,8 0,6 0,6 0,75 

20 XI Niva 0,6 0,6 0,8 0,6 0,2 0,57 
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No Kelas 
Nama 

Siswa 

Kriteria  

Nilai 

Matematika 

C1 

Nilai 

B.Inggris 

C2 

Nilai 

B.Indonesi

a C3 

Nilai 

P.Pancasila 

C4 

Nilai 

Angket C5 
Hasil 

Mughni 

R. 

21 XI Renita 

Apriliya

na 1 0,8 0,8 0,8 1 0,9 

22 XI Syafinat

un Nisa 0,8 0,8 0,8 0,8 0,4 0,76 

23 XI Ummu 

Atiqoh 

S. 1 0,8 0,8 0,6 0,6 0,83 

24 XII Ade 

Dwi 

Aryani 0,6 0,6 0,8 0,8 0,6 0,66 

25 XII Ahmad 

Faaz M. 0,4 0,8 0,8 0,6 0,4 0,57 

26 XII Akhmad 

Rivaldi 0,4 0,8 0,6 0,6 0,6 0,56 

27 XII Arba 

Silmiatu

n H. 0,6 0,8 0,8 0,6 0,4 0,65 

28 XII Duwi 

Mathoya 0,6 0,8 0,8 0,6 0,6 0,67 

29 XII Febri 

Kumala 

Sari 0,6 0,6 0,8 0,6 0,6 0,63 

30 XII Hikmatu

n  

Nadifa 

S. 0,4 0,8 0,8 0,6 0,2 0,55 

31 XII Khumair

o A. 1 1 1 1 1 1 

32 XII Mazirot 0,6 0,8 0,8 0,6 0,2 0,61 
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No Kelas 
Nama 

Siswa 

Kriteria  

Nilai 

Matematika 

C1 

Nilai 

B.Inggris 

C2 

Nilai 

B.Indonesi

a C3 

Nilai 

P.Pancasila 

C4 

Nilai 

Angket C5 
Hasil 

ul A. 

33 XII Nayla 

Azzura 0,6 0,8 0,8 0,6 0,6 0,67 

34 XII Nikmatu

l 

Azzizah 0,6 0,8 0,8 0,6 0,6 0,67 

35 XII Novita 

Manggi 

A. 0,8 1 1 1 0,8 0,9 

36 XII Rahma 

Arista 

W. 0,8 1 1 0,8 0,6 0,85 

37 XII Siti 

Mafira 

S. 0,6 0,8 0,8 0,6 0,4 0,65 

38 XII Suci 

Septi R. 0,6 0,8 0,8 0,6 0,2 0,61 

 

4.2.8 Hasil Peringkat Alternatif 

Berdasarkan nilai preferensi yang telah dihitung, selanjutnya 

dilakukan pemeringkatan dari nilai tertinggi ke terendah. Peringkat ini 

menunjukan kelayakan siswa berdasarkan kelima kriteria yang telah 

ditentukan. Berikut tabel hasil perhitungan preferensi dan 

peringkatnya : 

Tabel 4. 7 Hasil Peringkat Alternatif 

Alternatif Nama Siswa Hasil Peringkat 

A1 A.Faris Prasetya 0,68 16 
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A2 Al Fafa Duwi Putra 0,7 12 

A3 Auliya Anis Safira 0,68 17 

A4 Bilqis Shafa Ashfiya 0,79 9 

A5 Hilya Aulia Tuniza 0,62 27 

A6 Ika Varis Putri 0,7 13 

A7 Kartika Dyah P. 0,56 35 

A8 Naybila Alya Zahra 0,66 22 

A9 Rafifah Artanti 0,67 18 

A10 Syafa Al Fareza S. 0,54 37 

A11 Zahrotun Mufidah 0,61 29 

A12 Aghniya Rizky A. 0,62 28 

A13 Alfa Falah Fabiola 0,82 6 

A14 Debi Ayu Natasya 0,81 8 

A15 Faizatul Maghfiroh 0,69 14 

A16 Hendy Adi A. 0,6 32 

A17 Lina Apriyani S. 0,69 15 

A18 M. Saddam Eric  0,82 7 

A19 Nia Alysa Rahma S. 0,75 11 

A20 Niva Mughni R. 0,57 33 

A21 Renita Apriliyana 0,9 2 

A22 Syafinatun Nisa 0,76 10 

A23 Ummu Atiqoh S. 0,83 5 
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A24 Ade Dwi Aryani 0,66 23 

A25 Ahmad Faaz M. 0,57 34 

A26 Akhmad Rivaldi 0,56 36 

A27 Arba Silmiatun H. 0,65 24 

A28 Duwi Mathoya 0,67 19 

A29 Febri Kumala Sari 0,63 26 

A30 Hikmatun  Nadifa S. 0,55 38 

A31 Khumairo A. 1 1 

A32 Mazirotul A. 0,61 30 

A33 Nayla Azzura 0,67 20 

A34 Nikmatul Azzizah 0,67 21 

A35 Novita Manggi A. 0,9 3 

A36 Rahma Arista W. 0,85 4 

A37 Siti Mafira S. 0,65 25 

A38 Suci Septi R. 0,61 31 

 Program beasiswa berprestasi pada penelitian ini hanya 

menyediakan kuota sebanyak 10 orang penerima beasiswa. Oleh 

karena itu, hanya siswa yang berada di peringkat 1 sampai 10 yang 

dinyatakan lulus seleksi dan direkomendasikan untuk menerima 

beasiswa. Diagram di bawah ini menyajikan visualisasi skor akhir 

seluruh peserta seleksi. 
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Gambar 4. 10 Diagram Hasil Skor Akhir 

4.3 Pembahasan Hasil Seleksi Beasiswa  

4.3.1 Pembahasan Hasil Penelitian 

 Pada penelitian ini data yang diperoleh melalui instrumen seleksi 

beasiswa yang dianalisis menggunakan metode Simple Additive 

Weighting (SAW). Metode ini dipilih karena mampu menangani proses 

pengambilan keputusan yang melibatkan banyak kriteria secara 

sistematis dan terukur. 

c. Hasil perhitungan SAW  

Untuk mempermudah pengolahan data dan analisis data, digunakan 

metode Simple Additive Weighting (SAW), karena metode ini 

termasuk dari model Fuzzy Multi-Attribute Decision Making 

(FDAM), maka penentuan bobot dan nilai variabel pada setiap 

kriteria harus menggunakan bilangan Fuzzy. 

0

0,5

1

1,5

Skor Akhir

A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10

A11 A12 A13 A14 A15 A16 A17 A18 A19 A20
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A31 A32 A33 A34 A35 A36 A37 A38
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1) Penentuan Bobot Kriteria : Diperoleh bobot untuk setiap kriteria 

seleksi penerimaan beasiswa. Bobot ini mencerminkan tingkat 

kepentingan relatif dari setiap kriteria proses seleksi beasiswa. 

2) Bobot Kriteria: 

 Nilai Matematika (C1) : 0,4 

 Nilai Bahasa Inggris (C2) : 0,2 

 Nilai Bahasa Indonesia (C3) : 0,15 

 Nilai Pendidikan Pancasila (C4) : 0,15 

 Nilai Angket (C5)  : 0,1 

d. Hasil Simpel Additive Weighting (SAW) 

1) Penilaian Alternatif 

Setiap siswa dihitung berdasarkan kriteria yang telah dijadikan 

acuan, dan perhitungan alternatif (A1 hingga A38) yang 

merupkan hasil dari perkalian antara nilai normalisasi setiap 

kriteria dan bobot (W). 

2) Rekomendasi Penerima Beasiswa  

Berdasarkan hasil perhitungan nilai preferensi menggunakan 

metode Simple Additive Weighting (SAW), diperoleh peringkat 

seluruh siswa berdasarkan total nilai yang diperoleh dari hasil 

normalisasi dan pembobotan lima kriteria. Analisis 

menunjukkan bahwa 10 siswa dengan nilai preferensi tertinggi 

berhasil menempati peringkat 1 sampai 10. Mereka layak 
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direkomendasikan untuk menerima beasiswa berprrstasi, sesuai 

dengan kuota yang tersedia dalam program ini. 

Pada Tabel 4. 7 Hasil Peringkat Alternatif, diperoleh 10 

peringkat siswa dengan nilai preferensi tertinggi sebagai calon 

penerima beasiswa berprestasi di SMA NU Hasyim Asy’ari 

Tarub, antara lain :  

 Khumairoh Amanisalma sebagai A31 (Alternatif) 

mendapat peringkat pertama dengan nilai preferensi 1. 

 Renita Apriliyana sebagai A21 (Alternatif) mendapat 

peringkat kedua dengan nilai perefrensi 0,9. 

 Novita Manggi Asih sebagai A35 (Alternatif) mendapat 

peringkat ketiga dengan nilai preferensi 0,9. 

 Rahma Arista Widya sebagai A35 (Alternatif) mendapat 

peringkat empat dengan nilai preferensi 0,85. 

 Ummu Atiqoh Sulistiawati sebagai A23 (Alternatif) 

mendapat peringkat lima dengan nilai preferensi 0,83. 

 Alfa Falah Fabiola sebagai A13 (Alternatif) mendapat 

peringkat enam dengan nilai preferensi 0,82. 

 Muhammad Saddam Eric Valeryan sebagai A18 

(Alternatif) mendapat peringkat tujuh dengan nilai 

preferensi 0,82. 

 Debi Ayu Natasya Irama sebagai A14 (Alternatif) 

mendapat peringkat delapan dengan nilai preferensi 0,81. 
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 Bilqis Shafa Ashfiya sebagai A4 (Alternatif) mendapat 

peringkat sembilan dengan nilai preferensi 0,79. 

 Syafinatun Nisa sebagai A22(Alternatif) mendapat 

peringkat sepuluh dengan nilai preferensi 0,76. 

 Pada hasil diatas terdapat dua siswa yang nilai 

preferensi yang sama sebesar 0,9 pada A21 dan A35 dan dua 

siswa lain memiliki nilai preferensi sama sebesar 0,82 pada 

A13 dan A18. Untuk mengatasi nilai preferensi yang sama, 

sistem menggunakan pendekatan pembanding berdasarkan 

kriteria dengan bobot kriteria tertinggi yaitu C1 (nilai 

matematika) dengan bobot 0,4. Siswa yang memiliki nilai 

matematika lebih tinggi akan memeperoleh peringkat lebih 

tinggi meskipun nilai total prefrensinya sama. 

 Dengan demikian, metode simple additive weighting 

tidak hanya memberikan hasil yang adil dan transparan, tetapi 

juga mampu menangani kasus nilai seri secara logis 

berdasarkan prioritas bobot kriteria. Hal ini menjamin bahwa 

pemilihan penerimaan beasiswa berprestasi di SMA NU 

Hasyim Asy’ari Tarub benar-benar mempertimbangkan aspek 

yang paling penting sesuai kebijakan yang di tetapkan.  
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan sistem pendukung 

keputusan penerimaan beasiswa berprestasi berbasis web metode simple 

additive weighting (SAW), dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :  

a. Sistem Pendukung Keputusan Berbasis Web yang dikembangkan mampu 

membantu pihak sekolah dalam melakukan proses seleksi penerimaan 

beasiswa secara akurat dan efisien. Sistem ini memberikan kemudahan 

dalam mengelola data siswa dan menghitung nilai akhir berdasarkan 

kroteria yang telah ditentukan. 

b. Metode Simple Additive Weighting (SAW) yang digunakan dalam sistem 

terbukti efektif dalam melakukan proses perhitungan berdasarkan bobot 

tiap kriteria, seperti nilai akademik (Matematika, Bahasa Inggris, Bahasa 

Indonesia, Pendidikan Pancasila) serta prestasi non-akademik dari angket. 

Metode ini menghasilkan peringkat siswa berdasarkan skor akhir, sehingga 

mempermudah dalam menentukan siapa yang paaling layak mendpatkan 

beasiswa. 

c. Hasil pengujian dan implementasi sistem menunjukkan bahwa tidak ada 

peringkat yang sama walaupun nilai akhirnya sama, karena sistem secara 

otomatis memberikan ranking secara unik. Hal ini memberikan kejelasan 
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dan keadilan yang lebih baik dibandingankan metode perhitungan 

menggunakan microsoft excel. 

5.2 Saran 

Beberapa saran  yang dapat penulis sampaikan untuk pengembangan lebih 

lanjut, dilihat dari dua sudut pandang berikut : 

a. Aspek Manajerial 

1) sistem pendukung keputusan yang telah dirancang hendaknya terus 

dikembangkan dan diperbarui sesuai kebutuhan institusi pendidikan, 

seperti menambah fitur cetak laporan otomatis, atau integrasi dengan 

sistem akademik sekolah. 

2) Sistem ini diharapkan dapat digunakan secara berkelanjutan oleh pihak 

sekolah sebagai tools bantu dalam proses seleksi beasiswa berprestasi, 

karena telah terbukti mempermudah dan memepercepat proses 

pengambilan keputusan oleh pihak admin tanpa mengorbankan 

objektivitas 

b. Aspek Penelitian 

Metode simple additive weighting yang digunakan pada penelitian 

ini dapat dijadikan dasar untuk pengembangan sistem sejenis dengan 

pendekatan metode lain seperti AHP, TOPSIS, dan WP untuk melihat 

efektivitas alternatif metode pengambilan keputusan.  
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